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ABSTRAK 

Ishmul Azham Choliq (2120203874231032), “Rehabilitasi dan Kompensasi Terhadap 

Korban Error in persona Study Komparatif Antara Hukum Pidana Islam Dan Hukum 

Nasional, (Dibimbing oleh Rasna)” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji rehabilitasi dan kompensasi terhadap 

korban error in persona dalam prespektif hukum pidana Islam dan hukum nasional, 

menelaah perbandingan antara hukum pidana Islam dan hukum nasional Indonesia 

dalam memberikan perlindungan dan pemulihan hak korban, serta untuk mengetahui 

penerapan teori diyat sebagai bentuk penyelesaian terhadap korban error in persona 

dalam perspektif hukum pidana Islam. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan normatif. Teknik pengumpulan data meliputi studi literatur, analisis 

dokumen, analisis perbandingan, dan analisis kritis terhadap literatur. Data dianalisis 

melalui tahap editing, classifying, verifying, analyzing, dan concluding dengan 

landasan teori keadilan (teori of justice), teori pertanggungjawaban negara (state 

liability), dan teori kafara dan diyat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum pidana Islam memberikan dasar 

kompensasi dan rehabilitasi bagi korban error in persona dengan menekankan prinsip 

keadilan dan pendekatan restoratif yang berfokus pada pemulihan kondisi korban. 

Sementara itu, hukum nasional Indonesia menggunakan pendekatan legal-formal, yaitu 

mekanisme berbasis peraturan perundang-undangan dengan prosedur hukum yang 

kaku, di mana pemenuhan hak korban bergantung pada proses administratif, yudisial, 

dan keputusan lembaga negara. Keduanya memiliki tujuan yang sama dalam 

melindungi korban, namun berbeda dalam sumber hukum, bentuk tanggung jawab, dan 

mekanisme pemulihan. Hukum pidana Islam melalui konsep diyat menawarkan ganti 

rugi finansial dan moral yang dapat menjadi alternatif atau pelengkap sistem 

kompensasi nasional.  

 

Kata kunci: Diyat, Error in persona, Hukum Pidana Islam, Hukum Nasional, 

Keadilan, Kompensasi, Rehabilitasi. 

  



viii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................................... i 

PERSETUJUAN SKRIPSI ........................................................................................... ii 

PENGESAHAN KOMISI PENGUJI ........................................................................... iii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................. iv 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...................................................................... vi 

ABSTRAK .................................................................................................................. vii 

DAFTAR ISI .............................................................................................................. viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .......................................................... x 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................. 5 

C. Tujuan Penelitian ................................................................................... 5 

D. Kegunaan Penelitian .............................................................................. 6 

E. Definisi Istilah/ Pengertian Judul .......................................................... 7 

F. Tinjauan Penelitian Relevan ................................................................ 13 

G. Landasan Teori .................................................................................... 15 

H. Metode Penelitian ................................................................................ 20 

BAB II  REHABILITASI DAN KOMPENSASI TERHADAP KORBAN ERROR IN 

PERSONA DALAM HUKUM PIDANA ISLAM DAN HUKIUM 

NASIONAL ................................................................................................ 28 

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Rehabilitasi dan Kompensasi Korban 

Error in persona dalam Hukum Pidana Islam dan Hukum Nasional . 28 

B. Mekanisme Pemberian Rehabilitasi dan Kompensasi Studi Komparatif 

antara Hukum Pidana Islam dan Hukum Nasional .............................. 32 

C. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Rehabilitasi dan 

Kompensasi Korban Error in persona ................................................ 35 



ix 

 

BAB III PERBANDINGAN HUKUM PIDANA ISLAM DAN HUKUM NASIONAL 

TERKAIT REHABILITASI DAN KOMPENSASI TERHADAP KORBAN 

ERROR IN PERSONA ................................................................................ 38 

A Penerapan Rehabilitasi dan Kompensasi terhadap Korban Error in 

persona dalam Hukum Pidana Islam ................................................... 38 

 Penerapan Rehabilitasi dan Kompensasi terhadap Korban Error in 

persona dalam Hukum Nasional ......................................................... 40 

 Perbandingan Antara Hukum Pidana Islam dan Hukum Nasional 

Terhadap Korban  Error in persona .................................................... 43 

BAB IV  PENYELESAIAN KORBAN ERROR IN PERSONA DALAM 

PENGGUNAAN TEORI DIYAT................................................................ 48 

A. Teori Diyat  Dalam Hukum Pidana Islam ........................................... 48 

B. Mekanisme Penerapan Teori Diyat Terhadap Korban Error in persona 

dalam Hukum Pidana Islam ................................................................. 54 

C. Perbedaan dan Persamaan Mengenai Sanksi Diyat Terhadap Kasus 

Error in persona Berdasarkan Hukum Pidana Islam dan Hukum 

Nasional ............................................................................................... 58 

BAB V PENUTUP ...................................................................................................... 63 

A. Simpulan .............................................................................................. 63 

B. Saran .................................................................................................... 65 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................. 66 

   



 

 

x 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihhurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruflatin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

    Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَقُوْلُ  -
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4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  الأطَْفَالِ رَؤْضَةُ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوه

 talhah  طَلْحَةْ  -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزَه

 al-birru البرِ   -
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.Baik diikuti oleh 

huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الره

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشهمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النهوْءُ  -

 inna إِنه  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنه اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الره

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 
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حِيْمِ  - حْمنِ الره  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الره

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

A. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

 swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

1. = Lahir Tahun 

w. = Wafat tahun 

QS…/…:4 = QS. al-Baqarah/2:187atau QS Ibrahim/….,ayat4 

HR = Hadis Riwayat 
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds, [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk, 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama 

penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah     

Rehabilitasi adalah langkah penting dalam memulihkan nama baik, kehormatan, 

dan martabat seseorang yang menjadi korban salah tangkap.1 Dalam konteks hukum, 

rehabilitasi mencakup pemulihan status hukum dan sosial korban yang dirugikan akibat 

kesalahan dalam proses penegakan hukum.2 Kerugian yang dialami korban salah 

tangkap tidak hanya bersifat materiil tetapi juga immateriil, seperti stigma sosial, 

trauma psikologis, dan kerusakan reputasi. Rehabilitasi bertujuan untuk memastikan 

bahwa individu yang telah dibebaskan dari tuduhan tidak lagi menghadapi hambatan 

dalam kehidupan sosialnya.3 Proses rehabilitasi ini mencakup pengakuan resmi oleh 

negara bahwa kesalahan telah terjadi, sehingga korban dapat kembali hidup tanpa 

beban hukum dan stigma. 

Kompensasi di sisi lain adalah bentuk ganti rugi atas kerugian yang dialami oleh 

korban salah tangkap.4 Kompensasi meliputi pembayaran materiil untuk mengganti 

biaya-biaya yang timbul akibat salah tangkap, seperti kehilangan pendapatan, biaya 

hukum, dan biaya medis. Selain itu, kompensasi juga dapat mencakup ganti rugi 

immateriil, seperti kompensasi atas rasa sakit, penderitaan, dan dampak psikologis. 

Dalam konteks ini, pemberian kompensasi adalah wujud tanggung jawab negara atas 

kesalahan aparat penegak hukum. Kompensasi menjadi alat penting untuk memastikan 

korban mendapatkan keadilan serta mengembalikan hak-hak mereka yang dilanggar. 

 
1 Yepriadi , “Penerapan Rehabilitasi Dan Ganti Kerugian Bagi Korban Salah Tangkap Dalam 

Perkara Tindak Pidana Pencurian,” Jurnal Cakrawala Ilmiah 2, no. 10 (2023).h. 3991–4014. 
2 Farradhila Ayu Pramesti et al., “Jaminan Ganti Rugi Serta Rehabilitasi Terhadap Korban 

Error in persona,” Jurnal Hukum, Politik Dan Ilmu Sosial 3, no. 3 (2024).h. 250–62. 
3 Andi Hadiwijaya, “Analisis Uqubah Terhadap Implementasi Undang-Undang No. 35 Tahun 

2009 Tentang Rehabilitasi Berkeadilan” Iain Parepare, (2024).h. 3–10. 
4 Heri Gunawan, “Ganti Kerugian terhadap Korban Salah Tangkap dalam Penerapan Hukum 

yang Berkeadilan,” Jurnal Hukum Uniski 11, no. 1 (2022),h. 23–41. 
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Korba in Error in personai meruipa ikain suia itui peristiwai huikuim yaing meruigikain 

individui, di maina i seseora ing yaing tidaik bersa ilaih terjebaik da ilaim proses huikuim a ita iui 

penaiha ina in ya ing tidaik sa ih.5 Ha il ini da ipa it terjaidi a ikibait kesa ilaiha in da ilaim proses 

penegaika in huikuim, ba iik oleh pihaik kepolisiain, kejaiksa ia in, maiuipuin pengaidilain. Korba in 

Error In Persone tidaik ha inya i mengailaimi keruigia in fisik dain psikologis, tetaipi juiga i 

da ipait mengailaimi keruisa ika in repuitaisi sosia il dain ekonomi. Daila im konteks ini, sainga it 

penting uintuik memberikain perlinduinga in kepaida i korba in, denga in menyediaika in 

mekainisme rehaibilitaisi dain kompensaisi. Rehaibilitaisi bertuijuia in uintuik mengembailika in 

keaida ia in korbain ke kondisi sebeluim terjaidinyai sa ilaih taingka ip, sedaingkain kompensa isi 

berfuingsi uintuik memberikain ga inti ruigi aita is keruigiain ya ing dideritai korbain.6 

Pa ida i taihuin 2021, seoraing pedaiga ing kecil bernaima i Dedi Kuirnia iwain ya ing tinggail 

di Ba induing ditaingka ip oleh pihaik berwena ing a itais tuiduiha in peredaira in na irkoba i. 

Pena ingkaipa in tersebuit ternyaitai meruipa ika in kesailaiha in identifikaisi, kairena i Dedi 

memiliki naimai ya ing mirip dengain seoraing tersaingka i laiin yaing sedaing dicairi. Setela ih 

melailuii proses huikuim, terbuikti baihwa i Dedi tidaik terlibait dailaim kaisuis pereda ira in 

na irkobai tersebuit, dain ia i a ikhirnyai dibeba iska in. Meski demikiain, Dedi telaih menderita i 

keruigiain baiik secaira i maiteriail maiuipuin psikologis aikibait penaingka ipain ya ing tida ik 

berdaisa ir itui. Seba iga ii bentuik reha ibilitaisi, sta ituis huikuim Dedi dibersihkain, da in 

pengaidilain mengeluia irka in kepuituisa in ya ing menyaitaika in ba ihwa i ia i tidaik bersa ilaih. Sela iin 

itui, Dedi berhaik menerimai kompensaisi, ya ing melipuiti penggaintiain biaiya i huikuim, gainti 

ruigi aita is keruigiain finainsia il yaing dideritai, sertai pemuilihain aitais penderitaia in psikologis 

ya ing diailaiminyai. Ka isuis ini juiga i menginga itkain pentingnyai ketelitiain da ilaim proses 

penegaika in huikuim dain perluinya i perlinduinga in terhaidaip ha ik aisa isi setiaip individui. 

 
5 Fajjrul Nur Ilham and Ahmad Mahyani, “Analisis Ganti Kerugian Terhadap Korban Salah 

Tangkap,” Bureaucracy Journal: Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance 2, no. 3 

(2022):h.1044–66. 
6 Ray Indra Wibowo, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pemerkosaan Yang Pelakunya 

Positif Mengidap Hiv/Aids,” Jurnal Syntax Imperatif: Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan 5, no. 5 

(2024):h. 999–1010. 
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Da ilaim huikuim pidaina i Isla im, meskipuin tida ik aida i reguilaisi ya ing secaira i eksplisit 

mengaituir maisa ilaih sa ila ih ta ingkaip da ilaim konteks modern, prinsip-prinsip daisa ir da ilaim 

huikuim Islaim da ipait diteraipkain uintuik memberikain perlinduingain kepa idai korba in sa ila ih 

taingka ip.7 Sa ilaih sa itui prinsip uitaimai da ilaim huikuim Islaim a idaila ih keaidilain (ail-‘AIdl), yaing 

menghairuiska in perlaikuia in ya ing a idil terhaida ip setiaip individui, termaisuik korba in ya ing 

diruigikain oleh penaingka ipa in aita iui huikuima in yaing sa ilaih. Da ila im hail ini, prinsip diya it 

(ga inti ruigi) berlaikui uintuik memberikain kompensaisi kepa idai korba in ya ing menga ilaimi 

keruigiain a ikibait tindaika in huikuim ya ing sa ila ih. Ga inti ruigi ini da ipait beruipa i pembaiya ira in 

u ia ing aita iui bentuik laiin ya ing diaingga ip sesuia ii dengain tingkait keruigia in yaing dideritai 

korba in.8  

Meskipuin hu ikuim Islaim menguitaima ikain kesetaira iain dain keaidilain, implementaisi 

da iri mekainisme rehaibilitaisi da in kompensa isi ini sering kaili terhaimbait oleh vairiaisi 

interpretaisi fiqh da in pra iktik huikuim di berba igaii nega irai ya ing menga inuit sistem huikuim 

Isla im.9 

Di Indonesiai, huikuim naisionail telaih memberikain laindaisa in ya ing cuikuip uintuik 

perlinduinga in terhaidaip korba in sa ila ih taingka ip. Berdaisa irka in UInda ing-UInda ing No. 26 

Taihuin 2000 tentaing Pengaidilain HAIM da in UInda ing-UInda ing No. 31 Taihuin 1997 tentaing 

Perlinduinga in Sa iksi da in Korba in, korba in sa ilaih ta ingkaip memiliki haik uintuik 

mendaipa itkain rehaibilitaisi da in kompensa isi. Rehaibilitaisi ya ing diberikain melipu iti 

pemuilihain fisik da in psikologis, seperti pera iwa itain medis aitaiui pemuilihain mentail baigi 

korba in yaing mengailaimi traiuimai. Sementaira i itui, kompensaisi beruipa i gainti ruigi maiteriil 

da in immaiteriil dimaiksuidka in uintuik mengembailikain keaida ia in korbain, ba iik daila im ha il 

fisik, sosia il, maiuipuin ekonomi. Meskipuin demikiain, implementaisi haik-ha ik ini sering 

 
7 Inayatul Fitria and Rusydina Nur Ahlina, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Salah 

Tangkap,” Ma’mal: Jurnal Laboratorium Syariah Dan Hukum 5, no. 4 (2024)h.364–85. 
8 Lukman Hakim, “Analisis Ketidak Efektifan Prosedur Penyelesaian Hak Restitusi Bagi 

Korban Tindak Pidana Perdagangan Manusia (Trafficking),” Jurnal Kajian Ilmiah 20, no. 1 (2020)h.43–

58. 
9 Rizky Fajar Solin, Hafsah Hafsah, and Ramadhan Syahmedi Siregar, “Pelaksanaan 

Restorative Justice Di Kejaksaan Negeri Dairi Dalam Perspektif Hukum Islam,” Al Qalam: Jurnal 

Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 18, no. 6 (2024).h.4156–67. 
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ka ili terkendaila i oleh berbaiga ii faiktor, seperti kuiraingnya i kesaida ira in aika in haik-ha ik korbain, 

proseduir huikuim yaing ruimit, aita iui ketidaikmaimpuia in korbain uintuik mengaikses keaidila in. 

Melihait keduiai sistem huikuim tersebuit, pendekaitain kompa ira itif sainga it penting 

u intuik mengaina ilisis dain memaihaimi perbedaia in sertai persaimaia in yaing aida i dailaim 

pemberiain rehaibilitaisi dain kompensaisi korba in saila ih taingka ip. Daila im huikuim pidaina i 

Isla im, meskipuin tidaik aidai peraitu irain ya ing jelais mengenaii mekainisme rehaibilitaisi 

korba in sa ilaih ta ingka ip, prinsip-prinsip da isa ir seperti diyai da in ail-‘AIdl memberika in 

keraingka i uintuik perlinduingain terha idaip korba in. Di sisi laiin, huikuim na isionail Indonesia i 

menyediaika in pa iyuing huikuim ya ing lebih terstruiktuir da ila im memberikain perlinduinga in 

ba igi korbain sa ilaih ta ingkaip, meskipuin taintainga in daila im implementaisinyai maisih besa ir.10 

Oleh ka irenai itui, stuidi kompa iraitif ini bertuijuiain uintu ik menggaili lebih dailaim ba igaiimaina i 

keduiai sistem huikuim tersebuit daipa it berkontribuisi da ilaim memaistikain keaidilain baigi 

korba in sa ilaih ta ingka ip. Denga in membaindingka in keduiainya i, diha iraipka in da ipa it ditemuika in 

rekomendaisi yaing lebih efektif dailaim meningkaitka in perlinduinga in terhaida ip haik-ha ik 

korba in daila im keduiai sistem huikuim ini.  

Penting uintuik dica itait baihwa i meskipuin huikuim na isionail Indonesiai da in huikuim 

pidaina i Isla im memiliki daisa ir ya ing kuia it uintuik memberikain perlinduinga in kepaida i korba in 

sa ilaih taingka ip, reailitais implementaisi di laipa ingain maisih menghaidaipi bainya ik tainta ingain. 

Proseduir huikuim yaing pa injaing da in birokra isi yaing ruimit sering kaili membuia it korbain 

kesuilitain dailaim mendaipaitka in haik-ha ik merekai.11 Begitui juiga i dengain peneraipain huikuim 

Isla im, yaing meskipuin menguita imaikain keaidilain, sering kaili diterjemaihka in secaira i 

berbedai-bedai di berbaiga ii negairai denga in sistem huikuim Isla im yaing beraiga im. Oleh 

ka irenai itui, penelitiain ini penting uintuik memperkaiyai pemaiha imain tentaing mekainisme 

ya ing daipa it memaistikain keaidilain dain pemuilihain baigi korbain sa ilaih taingkaip, denga in 

melihait pengaila imain dain peneraipa in keduiai sistem huikuim tersebuit. 

 
10 Muhammad Arafat and Alexander Tito Enggar Wirasto, “Kebijakan Kriminal Dalam 

Penanganan Siber Di Era Digital: Studi Kasus Di Indonesia,” Equality: Journal of Law and Justice 1, 

no. 2 (2024):h. 220–41. 
11 Khairul Riza, “Hak Restitusi Bagi Korban Perdagangan Orang: Sebuah Langkah Penting 

Menuju Keadilan Di Indonesia,” Kajian Ilmiah Hukum Dan Kenegaraan 2, no. 1 (2023):h. 37–44. 
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Berdaisa irka in uira iiain ya ing telaih dijelaiska in, da ipait disimpuilkain ba ihwa i penelitiain ini 

menguingka ipka in pentingnyai perlinduingain terhaidaip ha ik-haik korba in saila ih taingka ip 

melailuii pemberiain rehaibilitaisi da in kompensaisi. Selaiin itui, mengingait maisih 

ba inyaiknya i kaisuis pela inggaira in haik a isa isi mainuisia i, khuisuisnya i da ilaim bentuik sa ila ih 

taingka ip di Indonesia i, sertai kuira ingnya i efektivitais huikuim positif ya ing berlaikui da ilaim 

memberikain keaidilain ba igi korba in, penuilis berpendaipa it baihwa i ka ijiain terhaida ip huikuim 

Isla im menjaidi relevain. Huikuim Islaim, dengain prinsip-prinsip keaidilain da in 

perlinduinga in haik individui, menaiwa irkain mekainisme rehaibilitaisi da in kompensaisi ya ing 

da ipait dijaidikain a ilternaitif aitaiui pelengkaip uintuik huikuim naisiona il. Dengain demikiain, 

penuilis berhairaip da ipa it memberikain soluisi ya ing lebih aidil dain sesu ia ii dengain ha ik-haik 

korba in saila ih taingkaip, melailuii perbaindinga in aintaira i huikuim pidaina i Islaim dain huikuim 

na isionail. 

B. Rumusan Masalah  

   Berdaisa irka in identifikaisi maisa ilaih dia itais, maika i penuilis menentuikain ruimuisa in 

maisa ila ih yaing a ikain dia inailisa i daila im penelitiain ini yaiitui: 

1. Ba igaiimaina i rehaibilitaisi da in kompensaisi terhaida ip korbain error in personai daila im 

huikuim pidaina i Islaim da in huiku im naisionail? 

2. Ba igaiimaina i perbaindinga in huikuim pida inai Isla im da in huikuim pidaina i na isiona il 

Indonesiai terkaiit rehaibilitaisi da in kompensa isi terhaidaip korba in error in personai? 

3. Ba igaiimaina i penyelesaiiain korba in error in personai da ila im penggu inaia in teori diyait? 

C. Tujuan Penelitian 

AIda ipuin tuijuia in penelitiain ya ing aika in dilaikuika in terkaiit dengain pokok perma isa ilaihain 

ya ing telaih diuira iikain diaitais seba iga ii berikuit:  

1. Mengetaihuii rehaibilitaisi da in kompensaisi terha idaip error in personai da ila im huikuim 

pidaina i Isla im dain huikuim naisiona il. 

2. Mengetaihuii perbaindingain huikuim pidaina i Islaim da in huikuim pidaina i na isionail 

Indonesiai terkaiit rehaibilitaisi da in kompensa isi error in persona i. 

3. Mengetaihuii penyelesaiia in korba in error in personai da ila im pengguina iain teori diyaih. 
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D. Kegunaan Penelitian  

AIda ipuin keguina ia in yaing dihairaipka in daipa it diperoleh dailaim penelitiain ini ainta irai laiin: 

1. Keguina iain Teoritis: 

a. Pengembainga in Ilmui Huikuim 

Penelitiain ini dihairaipka in daipa it memperka iyai kha izaina ih keilmuia in da ilaim 

bidaing huiku im pidaina i, khuisuisnya i dailaim memaiha imi konsep rehaibilitaisi dain 

kompensaisi da ila im duiai sistem huikuim ya ing berbedai, ya iitui hu ikuim pida ina i Isla im 

da in huikuim na isionail Indonesiai. Penelitiain ini juiga i da ipa it menjaidi referensi dailaim 

ka ijiain perbaindinga in huikuim, serta i memberikain perspektif bairui da ila im teori 

keaidilain. 

b. Penyempuirna ia in Teori Keaidilain da ilaim Konteks Sa ilaih Taingka ip 

Penelitiain ini bertuijuia in uintuik memperdailaim pemaiha imain tentaing peneraipa in 

prinsip keaidilain da ilaim huiku im pida inai, ba iik menuiruit pa indainga in huikuim Isla im 

maiuipuin huikuim na isiona il, dailaim konteks ka isuis sa ila ih taingka ip. Ha il ini penting 

uintuik membainguin teori yaing lebih komprehensif tentaing perlinduinga in terhaida ip 

ha ik aisa isi ma inuisiai da ilaim sistem huikuim. 

2. Keguina iain Pra iktis: 

a.  Rekomendaisi Kebijaikain Huikuim 

Penelitiain ini daipait memberikain sa irain da in rekomendaisi pra iktis baigi 

pembuia it kebijaika in dain lembaiga i terkaiit da ilaim meningkaitkain perlinduinga in haik 

korba in sa ilaih taingka ip. Rekomendaisi tersebuit melipuiti penyempuirna iain 

mekainisme kompensaisi dain rehaibilitaisi da ilaim keduia i sistem huikuim tersebuit. 

b. Peningkaita in Implementaisi Huikuim ya ing AIdil 

Penelitiain ini daipa it membaintui a ipaira it penegaik huikuim da in pra iktisi huikuim 

da ilaim memaiha imi pentingnyai perlinduingain terhaida ip korbain sa ilaih ta ingkaip, serta i 

memberikain pa induia in pra iktis mengenaii laingka ih-laingka ih reha ibilitaisi da in 

kompensaisi sesuia ii dengain huikuim pida ina i Islaim da in huikuim naisiona il yaing 

berlaikui. 
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Denga in demikiain, penelitiain ini dihaira ipka in daipa it memberikain mainfa iait 

teoritis da in pra iktis ya ing lebih luia is da ila im konteks penyelesaiiain ma isa ilaih huikuim 

terkaiit korbain sa ilaih taingka ip. 

E. Definisi Istilah/ Pengertian Judul 

1. Rehaibilitaisi dain kompensa isi 

a. Rehaibilitaisi 

Rehaibilitaisi meruijuik paida i seraingka iiain tindaika in aita iui proses ya ing 

bertuijuia in uintuik memuilihkain kondisi fisik, mentail, sosiail, da in huikuim seseoraing 

ya ing telaih menjaidi korbain kesaila ihain huiku im, termaisuik korba in sa ilaih ta ingkaip 

a itaiui sa ilaih pena iha inain.12 Da ila im konteks ini, rehaibilitaisi berfokuis pa ida i 

pengembailiain mairta ibait, haik-ha ik sosia il, sertai staituis huikuim korbain yaing telaih 

tercederaii aikibait ketidaika idilain, aiga ir merekai da ipait kembaili berfuingsi secaira i 

optimail dailaim maisya ira ika it. Rehaibilitaisi melipuiti: Pemuilihain repuita isi aitaiui naima i 

ba iik korbain ya ing tercemair a ikibait kesa ilaiha in huikuim. Pemuilihain kondisi 

psikologis korbain da iri da impaik traiuima i a itaiui penderitaia in ya ing ditimbuilka in 

a ikibait penaingkaipa in aita iui penaihaina in yaing sa ilaih. Penyediaiain duikuinga in uintuik 

reintegraisi sosia il korbain da ilaim maisya ira ika it setelaih ka isuis tersebuit. 

Da ilaim huikuim pida inai Isla im, reha ibilitaisi berhuibuingain denga in pemuilihain 

kondisi fisik dain mentail individui setelaih mengaila imi perlaikuiain ya ing sa ilaih, serta i 

mengembailikain merekai ke dailaim komuinita is dengain ma irtaibait ya ing terjaiga i. 

b. Kompensa isi 

Kompensa isi aida ilaih bentuik ga inti ruigi aita iui pembaiya ira in yaing diberikain 

kepaida i seseoraing yaing telaih mengailaimi keruigia in, baiik maiteriil maiuipuin 

immaiteriil, sebaigaii a ikibait da iri kesailaiha in hu ikuim, termaisuik sa ila ih ta ingkaip a itaiu i 

sa ilaih pena iha inain.13 Kompensa isi bertuijuiain uintuik memperbaiiki keruigiain ya ing 

dideritai oleh korba in dengain ca irai memberikain pembaiya ira in a itaiui ba intuia in la iin 

 
12 Rahaditya Rahaditya, “Hukum Acara Pidana,”( 2024):h.1-124. 
13 Pramesti et al., “Jaminan Ganti Rugi Serta Rehabilitasi Terhadap Korban Error in 

persona.”(2020):h.15–70. 
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ya ing sesuiaii dengain tingkait keruigia in yaing diaila imi. Kompensaisi daipa it melipuiti: 

Kompensa isi finainsia il Pembaiyaira in uiaing seba igaii penggainti keruigiain ya ing 

ditimbuilkain, seperti biaiya i pengobaita in, kehilaingain penda ipa itain, a itaiui keruigiain 

maiteriil laiinnya i aikibait penaingkaipa in aitaiui penaihaina in yaing sa ilaih. Kompensaisi 

non-finainsia il Bentuik penghairga iain a itaiui pemuilihain ha ik-ha ik laiinnyai, seperti 

permintaia in maiaif, pengembailiain staituis sosia il, aitaiui penghaipuisa in caitaitain 

kriminail yaing tidaik sa ih. 

Da ilaim huikuim pidainai Isla im, kompensaisi bisa i melipuiti "diyai" (ga inti ruigi) 

a itaiui "qisa is" (ba ila isa in ya ing setimpail)14 da ila im beberaipai ka isuis kesa ila iha in a itaiui 

ketidaikaidilain terhaida ip individui. Da ilaim konteks saila ih taingkaip, kompensa isi 

da ipait dia inggaip seba iga ii ga inti ruigi uintuik keruigiain ya ing dia ilaimi a ikibait 

pelaingga irain ha ik-haik korba in. 

2. Korba in Error in personai 

Korba in (Error in personai) a ida ila ih individui ya ing ditaingkaip a ita iui ditaihain 

oleh aipaira it penegaik huikuim dengain da isa ir yaing sa ilaih, ba iik kairenai kesailaiha in 

identifikaisi, penyaila ihguinaia in proseduir huikuim, maiuipuin kekeliruiain da ilaim 

penguimpuila in buikti.15 Pena ingka ipa in ini terja idi meskipuin ora ing tersebuit tidaik 

terlibait dailaim tindaik pidaina i yaing dituiduihka in. Dailaim bainya ik kaisuis, korba in 

Error in personai sering kaili hairuis menghaida ipi proses huikuim yaing painjaing dain 

menekain, meskipuin pa ida i a ikhirnyai terbuikti tidaik bersaila ih. Sa ilaih ta ingka ip ini 

da ipait diseba ibkain oleh berbaiga ii fa iktor, termaisuik kesa ila iha in da ilaim identifikaisi 

tersaingka i, aida inya i saiksi ya ing tidaik kredibel, aita iui kesaila ihain da ilaim aina ilisis 

buikti. 

Proses pena iha ina in yaing tida ik sa ih ini tidaik ha inya i meruigikain korba in da iri 

segi fisik dain mentail, tetaipi juigai daipa it meruisa ik repuita isi sosiail dain keluia irgainya i. 

 
14 Noercholish Rafid, “Nilai Keadilan Dan Nilai Kemanfaatan Pada Jarimah Qisas Dan Diyat 

Dalam Hukum Pidana Islam,” Milkiyah: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 1, no. 1 (2022):h. 8–14. 
15 Tuti Elawati and Budi Pramono, “Tanggung Jawab Kepolisian dalam Kasus Salah Tangkap 

dan Penetapan Tersangka (Study Kasus Putusan Pengadilan Negeri Bandung Perkara Nomor: 10/Pra. 

Pid/2024/PN. Bdg),” JUSTLAW: Journal Science and Theory of Law 1, no. 01 (2024):h. 61–71. 
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Korba in seringka ili mengaila imi traiuimai psikologis, kehilaingain pekerjaia in, da in 

stigmai sosia il ya ing menyertaii proses huikuim ya ing tidaik a idil tersebuit. Meskipuin 

pembuiktiain sa ila ih taingka ip da ipa it terjaidi di penga idilain, daimpa ik ya ing diraisa ika in 

oleh korbain bisa i berlaingsuing la imai, ba ihkain setelaih kebebaisa innya i 

dikembailikain. Selaiin itui, da ilaim bainya ik kaisuis, meskipuin pembebaisa in 

dilaikuika in, tidaik sela ilui a ida i mekainisme ya ing memaidaii uintuik mengembailikain 

ha ik-haik korba in ya ing telaih teraimpais, seperti haik aita is privaisi, pekerjaiain, da in 

repuitaisi. 

UIntu ik itui, penting baigi sistem huiku im uintuik memberikain mekainisme 

pemuilihain ba igi korbain sa ilaih taingka ip, baiik melailuii rehaibilitaisi maiuipuin 

kompensaisi. Reha ibilitaisi bertuijuia in uintuik mengembailikain sta ituis sosia il dain 

mairta ibait korbain, sementairai kompensaisi memberikain gainti ruigi aita is keruigia in 

maiteriil dain non-maiteriil yaing diaila imi.16 Sistem huikuim ya ing a idil ha iruis ma impui 

memaistikain ba ihwa i individui ya ing menja idi korba in sa ila ih ta ingkaip menda ipaitka in 

pemuilihain ya ing laiya ik dain tidaik laigi diperla ikuikain seba igaii pelaikui tindaik pidaina i 

setelaih terbuikti tidaik bersa ila ih. Da ilaim konteks ini, ba iik huikuim pidaina i na isiona il 

maiuipuin huikuim pida inai Isla im memiliki pera in penting dailaim memberikain 

perlinduinga in terhaida ip haik-ha ik korbain sertai memaistikain keaidilain ba igi merekai 

ya ing terlainjuir terjerait daila im proses huikuim yaing kelirui. 

 

 

3. Stuidi Kompaira itif  

Stuidi kompaira itif aida ilaih pendekaita in penelitiain ya ing membaindingkain duia i 

a itaiui lebih fenomenai, konsep, sistem, aitaiui kebijaika in dairi perspektif yaing 

berbedai u intuik menemuika in persaima iain da in perbedaiain di a intairai keduia inyai. 

Da ilaim konteks huikuim, stuidi kompairaitif sering diguinaika in uintuik mengainailisis 

 
16 Pramesti et al., “Jaminan Ganti Rugi Serta Rehabilitasi Terhadap Korban Error in persona.” 

Jurnal Hukum, Politik dan Ilmu Sosial, 3(2023), h.250-262. 
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perbedaia in dain kesa ima iain a inta irai sistem huikuim ya ing berbedai, ba iik ainta irnegaira i 

maiuipuin a intairbida ing huikuim.17 Pendeka itain ini bertuijuia in uintuik memaiha imi 

ba igaiimaina i berba igaii sistem huikuim bekerja i da ilaim menghaida ipi isui ya ing sa ima i 

a itaiui seruipai, da in uintuik mengidentifikaisi kelebihain sertai kekuira ingain da iri 

maising-ma ising sistem huikuim yaing dia inailisis. 

Da ilaim stuidi kompairaitif, peneliti tidaik hainya i mencairi perbaindingain ya ing 

bersifait deskriptif, tetaipi juigai beruisa iha i mengevailuiaisi daimpa ik dain efektivitais 

setiaip sistem huikuim dailaim menyelesaiikain ma isaila ih tertentui. Seba iga ii contoh, 

da ilaim kaijiain huikuim pidaina i, stuidi kompaira itif bisai diguina ikain uintuik 

membaindingkain ba iga iimaina i huikuim pida ina i Isla im dain huiku im pida ina i na isionail 

menainga ini kaisuis seperti pembuiktiain, sa inksi, a itaiui perlinduingain ha ik-haik 

individui. Melailuii pendekaita in ini, peneliti daipa it mengidentifikaisi praiktik 

terbaiik yaing daipa it diteraipka in di saitui sistem huikuim berdaisa irkain penga ilaimain 

sistem huikuim laiin. 

Stuidi kompaira itif juiga i memberikain wa iwa isa in ya ing lebih mendailaim 

mengenaii keuinika in maising-maising sistem huikuim sertai memuingkinkain 

penyesuiaiia in aitaiui reformaisi kebijaikain ya ing lebih tepait.18 Misailnya i, dengain 

membaindingkain sistem hu ikuim di berba igaii negaira i, peneliti daipa it menaiwa irka in 

rekomendaisi yaing da ipa it meningkaitka in kuia ilitais sistem huikuim na isiona il 

berdaisa irka in pengaila imain nega irai la iin ya ing telaih berha isil mengaitaisi ma isa ilaih 

seruipa i. Dengain demikiain, stuidi kompaira itif tidaik ha inyai memberi pemaihaima in 

ya ing lebih baiik tentaing teori dain pra iktek huikuim, tetaipi juiga i menyediaika in daisa ir 

uintuik perbaiikain sistem huikuim yaing lebih efektif dain a idil. 

4. Huikuim Pida inai Isla im  

Huikuim pidaina i islaim aida ilaih baigia in dairi huikuim Islaim yaing mengaituir 

tentaing tindaik pidainai, sa inksi, da in proseduir huikuim yaing terkaiit dengain 

 
17 Wiwik Sri Widiarty, “Buku Ajar Metode Penelitian Hukum” (Publika Global Media, 2024).h.25-62 

18 M Abas et al., Sosiologi Hukum: Pengantar Teori-Teori Hukum Dalam Ruang Sosial (PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
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pelaingga irain terhaida ip a ituirain-a ituirain sya iria it.19 Huikuim ini berla indaiska in pa ida i 

suimber-su imber uitaimai Isla im, yaiitui AIl-Quir'a in, ha idis (perkaitaiain da in perbuia itain 

Na ibi Muihaimmaid), sertai ijmai' (kesepaika ita in paira i uila imai) dain qiyais (a inailogi).20 

Huikuim pida inai Isla im menga ituir berba iga ii jenis kejaiha itain da in pela inggaira in, serta i 

menentuikain huikuima in yaing sesuia ii baigi setiaip jenis kejaihaitain, ya ing bisa i beruipa i 

huikuimain huiduid, tai'zir, aita iui qisais, tergaintuing paidai beraitnya i pelaingga irain da in 

tingkait kesaila ihain pelaikui. 

Tindaik pida inai da ila im huikuim pidaina i Isla im biaisa inya i diba igi menjaidi tigai 

ka itegori besair, ya iitui huiduid (huikuimain ya ing ditetaipkain oleh AIllaih uintuik 

pelaingga irain tertentui ya ing sa inga it seriuis, seperti pencuiria in, perzinaihain, 

pemerkosaia in, dain muirtaid), qisais (huikuimain ba ilaisa in ya ing setimpail, seperti 

huikuimain ma iti baigi pembuinuih a itaiui a impuitaisi ba igi pelaikui penga iniaiya ia in ya ing 

menyebaibkain luika i berait), da in tai'zir (huikuimain ya ing diberikain oleh penguiaisa i 

a itaiui haikim uintuik tindaik pidaina i yaing tidaik termaisuik daila im kaitegori huiduid aita iui 

qisa is, biaisa inyai huikuimain ya ing lebih fleksibel dain disesuia iikain dengain kaisu is 

tertentui). Setia ip jenis huiku ima in da ilaim huikuim pidaina i Isla im memiliki tuijuia in 

uintuik memberikain keaidilain, memberikain efek jerai, serta i menjaiga i ketertibain 

da in kehairmonisain maisya ira ika it.21 

Peneraipa in huikuim pidaina i Isla im daila im ma isya iraika it modern, teruita imai di 

negaira i-negaira i dengain popuilaisi Muislim, sering kaili memuincuilkain perdebaitain 

tentaing sejaiuih maina i huikuim ini sehairuisnya i diimplementaisika in, teruitaima i terkaiit 

dengain ha ik a isa isi mainuisia i da in keaidilain sosia il. Beberaipa i negaira i meneraipkain 

huikuim pidainai Isla im secaira i penuih aita iui seba igiain, sementaira i yaing laiin memilih 

 
19 Safaruddin Harefa, “Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Di Indonesia Melaui 

Hukum Pidana Positif Dan Hukum Pidana Islam,” University Of Bengkulu Law Journal 4, no. 1 

(2020):h. 35–58. 
20 Muhammad Khusnul Syam, Alfiansyah Anwar, and Rasna Rasna, “The Imposition of 

Sanctions Against Perpetrators of Rape by The Stepfather Perspective of Islamic Criminal Law,” 2023. 
21 Sumardi Efendi, “Analisis Sanksi Pidana Dalam Hukum Islam Pendekatan Teoritis Dan 

Pustaka,” MAQASIDI: Jurnal Syariah Dan Hukum,(2023), h.151–62. 
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uintuik mengaidopsi prinsip-prinsip Islaim da ilaim huikuim pidaina i naisiona il merekai. 

Meskipuin demikiain, prinsip da isa ir da ilaim huikuim pidaina i Isla im tetaip berfoku is 

pa idai kea idilain, perlinduinga in terhaidaip individui, da in pemuilihain keruisa ika in sosia il 

ya ing disebaibka in oleh kejaihaita in. 

5. Huikuim Na isiona il 

Huikuim naisiona il aida ilaih sistem huikuim yaing berlaikui dailaim suia itui negaira i 

tertentui, ya ing mengaituir huibuinga in a intaira i individui dengain nega ira i, 

a intairindividui, sertai ainta irorgainisa isi daila im wilaiyaih huikuim negairai tersebuit. 

Huikuim ini mencaikuip berbaiga ii caiba ing huikuim, seperti huiku im pidainai, huikuim 

perdaita i, huikuim aidministraisi, dain huiku im taitai negaira i, yaing semuia inya i 

diteraipkain sesuia ii denga in normai-normai da in prinsip-prinsip yaing dia ikuii oleh 

negaira i tersebuit. Huikuim naisiona il juiga i berfu ingsi sebaiga ii lainda isa in baigi proses 

penegaika in huikuim, perlinduinga in haik aisa isi mainuisiai, sertai pembentuika in aituira in-

a ituira in ya ing mengaituir kehiduipa in bermaisya iraika it dain bernegaira i.22 

Suimber uita imai huikuim naisionail biaisa inya i aida ilaih peraituirain peruindaing-

uinda ingain ya ing dibuiait oleh lembaiga i legislaitif, seperti uinda ing-uindaing, 

peraituira in pemerintaih, a itaiu i pera ituira in da iera ih. Selaiin itui, kepuituisa in-kepuituisa in 

pengaidilain (yuirispruidensi) dain kebiaisa ia in huikuim yaing diterimai secairai uimuim 

juigai bisa i menjaidi baigiain dairi suimber huikuim naisiona il. Dailaim konteks negaira i 

demokraitis, huikuim naisiona il juigai da ipa it mencaikuip konstituisi seba iga ii suimber 

tertinggi huikuim yaing mengaituir prinsip-prinsip da isa ir negaira i da in haik-ha ik da isa ir 

wa irga i negaira i. Huikuim na isiona il hairuis sesuia ii denga in nilaii-nilaii yaing 

berkembaing da ilaim maisya ira ika it sertai kebu ituihain uintuik menja igai ketertibain, 

keaidilain, da in kesejaihteraiain. 

Peneraipa in huikuim naisiona il seringkaili melibaitka in sistem peraidilain ya ing 

independen, yaing bertuiga is uintuik menaifsirka in dain meneraipka in huikuim dailaim 

 
22 Yulia Susantri, “Perlindungan Terhadap Hak-Hak Konsumen Dalam Perspektif Hak Asasi 

Manusia,” Constituo: Journal of State and Political Law Research 1, no. 1 (2022): h.44–58. 
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setiaip kaisuis. Huikuim na isiona il juigai menga ituir mekainisme pemidaina iain ba igi 

merekai yaing melaingga ir ketentuia in huikuim, sertai memberikain ha ik-haik ba igi 

korba in pelainggaira in huikuim uintuik memperoleh keaidilain. Da ila im negaira i ya ing 

mengainuit sistem huikuim caimpuira in, huikuim naisiona il juiga i bisai mengaikomoda isi 

uinsuir-uinsuir huikuim aida it, huikuim internaisiona il, aitaiui baihka in prinsip-prinsip 

a igaima i, selaimai tidaik bertentaingain denga in konstituisi nega irai. Denga in demikiain, 

huikuim naisiona il berperain penting dailaim menciptaika in dain menjaigai sta ibilitais 

sosia il, ekonomi, dain politik di daila im suiaitui negaira i. 

F. Tinjauan Penelitian Relevan 

Sebeluim melainjuitkain penelitiain ini lebih jaiuih,terlebih daihuilui penuilis 

melaikuikain riset terhaida ip penelitiain penelitiain sebeluimnyai. Ha il ini dilaikuika in 

uintuik mengindetifikaisi gaip penelitiain sehingga i memberikain peluia ing baigi penuilis 

uintuik melaikuika in penelitiain  pla igiairisme aintair penelitiain. 

Penelitiain pertaimai ya ing  dituilis oleh Pra istyo Ma irgono denga in juiduil 

“Perlinduinga in Huikuim Terhaida ip Korba in Sa ilaih Ta ingkaip Da ilaim Tindaik Pida inai 

Menuiruit KUIHAIP” Ma i'ma il: Juirnail Laibora itoriuim Sya iriaih dain Huikuim, 2024, 

Penelitiain ini membaiha is tentaing pengka ijiain penelitiain Huikuim tentaing 

perlinduinga in  huikuim  terha ida ip  korba in sa ilaih   ta ingka ip   da ila im   tinda ik   Pida ina i 

menuiruit KUIHAIP da in Peneta ipain rehaibilitaisi terhaida ip korba in sa ilaih 

taingka ip.Pendekaitain  ya ing  diguinaika in  aida ilaih  pendekaita in  Peruindaing-UInda ing 

(staituite aipproaich) pendekaitain tersebuit melaiku ika in pengkaijiain terhaida ip UInda ing-

UInda ing ya ing berhuibuinga in dengain pokok permaisa ilaiha in.23 

Persa imaia in aintaira i penelitiain dengain juiduil “Perlinduinga in Huikuim Terhaidaip 

Korba in Sa ila ih Taingka ip Da ila im Tindaik Pida ina i Menuiruit KUIHAIP” denga in 

penelitiain penuilis tentaing rehaibilitaisi korba in sa ilaih taingka ip. Seda ingkain 

perbedaia inyai terletaik pa idai penelitiain penuilis membaiha is perlinduiga in huikuim 

terhaida ip korbain sa ilaih ta ingkaip tindaik pida ina i menuiruit KUIHAIP. 

 
23 Prasetyo Margono, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Salah Tangkap Dalam Tindak 

Pidana Menurut KUHAP,” Jurnal Independent 4, no. 1 (2020): h.36–47. 
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Penelitiain keduiai dengain juiduil “Rehaibilitaisi da in Ga inti Ruigi Terhaidaip 

Korba in Sa ilaih Taingkaip Menuiruit KUIHAIP” LEX CRIMEN, 2021, yaing dituilis oleh 

Nova ildy Muimek. Penilitiain ini membaiha is Penera ipain reha ibilitaisi da in ga inti ruigi 

menuiruit KUIHAIP seba iga iimaina i  dia ituir  dida ilaim  Pa isa il  9  a iya it (1)  UInda ing-UInda ing  

No.  48  Ta ihu in  2009 tentaing Kekuia isa iain Keha ikimain mengaita ikain  ba ihwa i; “Setiaip  

ora ing  yaing ditaingka ip,  ditaiha in,  dituintuit,  a itaiui  diaidili tainpai a ilaisa in berda isa irkain 

uinda ing-uindaing a itaiui ka irenai kekeliruia in mengenaii oraingnya i a itaiui huikuim ya ing 

diteraipkainnya i,   berhaik   menuintuit   gainti keru igiain da in rehaibilitaisi.24 

Persa imaia in a intaira i penelitiain dengain juiduil “Rehaibilitaisi Da in Ga inti Ruigi 

Terhaida ip Korbain Sa ilaih Taingkaip Menuiruit KUIHAIP” dengain penelitiain penuilis 

terletaik pa ida i pembaihaisa innya i ya iitui tenta ing rehaibilitaisi korba in sa ilaih ta ingka ip. 

Seda ingkain perbedaia inyai penelitiain tersebuit lebih berfokuis pa idai peneraipa in gainti 

ruigi dain UIpa iya i huikuim baigi korbain sa ila ih ta ingkaip menuiruit KUIHAIP. 

Penelitiain ketigai ya ing dituilis oleh Cha is AIna indai dengain juiduil 

”Kompensaisi Ba igi Korba in Sa ila ih Taingka ip (Error in personai) Ditinjaiui Da iri 

Prinsip Keaidilain Ba igi korbain” UIniversitais Ba itaingha iri, 2024. Penelitiain ini 

difokuiska in membaiha is peneraipain a itaiui ka iidaih-ka iidaih aita iui normai normai daila im 

huikuim positif. penetaipain puituisa in No. 1237/Pid.B/2013/PN.Jkt.Sel,menuintuit 

kompensaisi ba igi korbain.25 

Persa imaia in penelitiain dengain juiduil ”Kompensaisi Ba igi Korba in Sa ilaih 

Taingka ip (Error in personai) Ditinjaiui Da iri Prinsip Kea idilain Baigi korbain” dengain 

penelitiain penuilis terletaik paida i pembaiha isa innya i yaiitui tentaing kompensaisi ba igi 

korba in sa ilaih taingka ip. Sedaingka in perbedaia innya i aida ilaih penelitiain tersebuit 

berfokuis pa idai kompensaisi da in prinsif keaidilain menuiruit KUIHAIP. 

 
24 Novaldy Mumek, “Rehabilitasi Dan Ganti Rugi Terhadap Korban Salah Tangkap Menurut 

Kuhap,” Lex Crimen 10, no. 7 (2021).h.23–56. 
25 Chas Ananda, “Kompensasi Bagi Korban Salah Tangkap (Error in persona) Ditinjau Dari 

Prinsip Keadilan Bagi Korban (Studi Kasus: Perkara Nomor 98/Pid. Pra/2016/Pn Jkt. Sel)” (Universitas 

Batanghari Jambi, 2024).h.1–25 
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G. Landasan Teori 

1. Teori Keaidilain (teori of juistice) 

Teori keaidilain menuiruit John Raiwls dikenail dengain naimai "Teori 

Kea idilain sebaiga ii Keaidilain Sosia il". Dailaim buikuinyai ya ing terkenail, AI Theory 

of Juistice (1971), Raiwls mengembaingkain konsep keaidilain ya ing berbedai dairi 

pa indainga in klaisik yaing lebih menguita ima ikain uitilitairiainisme aitaiui konsep-

konsep ya ing lebih individuia ilistis. Raiwls berpendaipa it baihwa i keaidilain 

seha iruisnya i buika in ha inyai tentaing distribuisi mainfa iait secaira i aidil, tetaipi juigai 

tentaing memaistikain ba ihwa i struiktuir sosia il dain politik memuingkinkain ora ing 

uintuik memiliki kesempaitain ya ing sa imai da ila im mencaipa ii kehiduipain ya ing ba iik. 

Sa ilaih sa itui konsep uitaimai da ilaim teori keaidilain Raiwls a ida ilaih "Veil of 

Ignoraince" (Taibir Ketidaiktaihuia in).26 Ra iwls menguisuilka in baihwa i kita i hairu is 

meraincaing prinsip-prinsip keaidilain seola ih-olaih kitai tidaik ta ihui posisi kitai 

da ilaim maisya ira ika it. Dengain ka ita i laiin, da ila im kondisi ketidaikta ihuiain ini, kitai 

tidaik taihui aipa ikaih kitai aika in menjaidi oraing kaiya i, miskin, priai, wainitai, a itaiui 

ba igiain da iri kelompok maina i puin da ilaim maisya ira ikait. Da ilaim kondisi seperti ini, 

ora ing cenderuing memilih prinsip-prinsip keaidilain ya ing lebih aidil dain tidaik 

memihaik, ka irenai merekai tidaik ingin mengaimbil risiko diruigika in jikai 

kebetuilain merekai beraida i di posisi yaing lebih lemaih da ilaim maisya ira ikait. 

Ra iwls juigai mengemuika ikain duia i prinsip kea idilain uitaimai da ilaim teorinyai. 

Prinsip pertaimai a ida ilaih "Prinsip Kebebaisa in", yaing menyaita ikain ba ihwa i setiaip 

ora ing hairuis memiliki haik a itais kebebaisa in da isa ir yaing sa ima i, seperti kebebaisa in 

berbicairai, kebebaisa in beraiga imai, dain ha ik politik yaing setaira i. Prinsip keduiai 

a idaila ih "Prinsip Perbedaia in", yaing menga ikuii ketidaiksetaira iain ekonomi dain 

sosia il daila im maisya iraika it, tetaipi hainya i jikai ketidaikseta iraia in tersebuit 

 
26 Hudiman Waruwu and Minggus Minarto Pranoto, “Kolaborasi Teori Keadilan John Rawls 

Dan Diakonia Transformatif Josef Purnama Widyatmadja Untuk Komunitas Yang Memperjuangkan 

Keadilan,” Jurnal Abdiel: Khazanah Pemikiran Teologi, Pendidikan Agama Kristen Dan Musik Gereja 

4, no. 1 (2020): h.1–24. 
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memberikain keuintuingain terbesair ba igi merekai ya ing pa iling tidaik beruintuing. 

Denga in kaitai laiin, ketidaiksetaira ia in hainya i dibenairkain jikai itui meningkaitka in 

kesejaihteraiain ora ing-ora ing yaing pa iling menderitai daila im maisya ira ika it. 

Ra iwls menekainkain ba ihwa i teori keaidilain ini bertuijuiain uintuik 

menciptaika in sistem sosiail yaing a idil baigi semuia i oraing, buika in hainya i uintuik 

maiyoritais a ita iui merekai yaing suida ih bera ida i da ilaim posisi sosia il a itaiui ekonomi 

ya ing lebih menguintuingka in.27 Ia i bera irguimen ba ihwa i kea idilain buika in ha inya i soa il 

ha isil yaing a idil, tetaipi juiga i mengena ii menciptaikain struiktuir ya ing 

memuingkinkain kesempa itain ya ing sa imai uintuik setiaip individui. Da ila im konteks 

ini, Raiwls tidaik ha inyai berbicairai tentaing distribuisi suimber daiya i, tetaipi juigai 

tentaing baiga iimainai memaistikain baihwa i setiaip oraing memiliki peluiaing ya ing 

setaira i uintuik meraiih tuijuia in hiduip mereka i sesuiaii dengain baika it dain uisa ihai 

merekai sendiri.28 

2. Teori airain NegaibaiwaingjuinggaiPert  (bilityaite liaitS )  

Teori pertaingguingja iwa ibain negaira i (staite lia ibility) meruijuik paida i prinsip 

huikuim internaisionail ya ing menyaitaika in ba ihwa i nega irai bertaingguing ja iwa ib a itais 

keruigiain yaing ditimbuilkain oleh tindaikain a itaiui kelailaiiain a ipa irait negaira i daila im 

menjailainka in kewaijibainnya i.29 Da ilaim ha il ini, jikai suia itui nega irai melaikuika in 

tindaika in yaing melaingga ir huikuim internaisiona il dain menyebaibka in keruigia in 

ba igi individui a itaiui negaira i laiin, negaira i tersebuit daipa it dimintaii 

pertainggu ingjaiwa iba in. Ha il ini bertuijuiain uintuik memaistika in baihwa i negaira i tidaik 

da ipait menghindair da iri taingguing jaiwa ib a itais tindaika innyai ya ing meruigikain 

pihaik la iin. Konsep ini memiliki daisa ir da ilaim huikuim internaisiona il yaing 

menekainkain ba ihwa i negaira i, seba igaii suibjek huikuim, tidaik boleh bertindaik 

 
27 Angga Christian, Ainun Nabilah, And Sulthoni Ajie, “Teori Keadilan Menurut Jhon Rawls,” 

Quantum Juris: Jurnal Hukum Modern 7, No. 1 (2025).h.1-23. 
28 T Said M Farid Hibatullah, “Konsep Keadilan Sosial Dalam Utopia Thomas More” (UIN Ar-

raniry, 2024).h.20-35. 
29 Fikri Mauludi and Aprilina Pawestri, “Pertanggung Jawaban Negara Dalam Pemenuhan Hak 

Penyandang Disabilitas Menurut Hukum Internasional,” Inicio Legis 3, no. 1 (2022):h. 73–90. 
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sewena ing-wenaing a itaiui melaingga ir normai ya ing dia ikuii oleh komuinitais 

internaisionail.30 

Secaira i uimuim, pertaingguingja iwa ibain nega irai da ipa it terjaidi daila im duia i 

kondisi uitaimai pertaimai, jikai nega irai melaikuikain pelaingga irain terhaida ip 

kewa ijibain internaisionailnya i ya ing mengha isilkain keruigiain, da in keduia i, jikai 

negaira i gaiga il dailaim menyediaika in pemuiliha in yaing memaida ii baigi pihaik yaing 

diruigikain. Misa ilnyai, jika i suia itui negaira i ga igail melinduingi haik a isa isi ma inuisiai 

wa irga inyai a itaiui melaingga ir perjainjiain internaisiona il yaing suida ih disepaikaiti, 

maika i negaira i tersebuit da ipait dimintaii pertaingguingjaiwa iba in a itais keruigiain ya ing 

ditimbuilkain aikiba it pelainggaira in tersebuit. Seba igaii contoh, negairai ya ing terlibait 

da ilaim sengketai perbaitaisa in a itaiui perselisiha in internaisiona il bisa i dimintaii 

pertainggu ingjaiwa iba in a itais keruigiain ya ing dia ilaimi negairai la iin aikibait a igresi aitaiui 

pelaingga irain teritoriail yaing dilaikuika in. 

Da ilaim pra ikteknyai, mekainisme pertaingguingjaiwa iba in nega irai melibaitkain 

berbaiga ii proses huikuim, termaisuik melailuii foruim internaisiona il seperti 

Ma ihka imaih Internaisiona il (ICJ) a ita iui melailuii mekainisme penyelesaiia in sengketai 

da ilaim perjainjiain internaisiona il tertentui.31 Penga idilain internaisionail seperti ICJ 

memiliki wewenaing uintuik menyelesaiikain sengketai a intairnegaira i yaing 

melibaitka in pelainggaira in huikuim internaisionail da in menu intuit negaira i ya ing 

bersa ilaih uintuik memberikain kompensaisi aita iui gainti ruigi. Selaiin itui, mekainisme 

penyelesaiiain sengketai da ilaim perjainjiain internaisiona il (misailnyai, konvensi aitaiui 

traikta it) juigai da ipait diguina ikain uintuik menuintuit pertainggu ingjaiwa iba in negairai 

ya ing meruigikain pihaik laiin. Ha il ini penting kairenai memberikain caira i yaing 

terstruiktu ir ba igi negaira i yaing mera isa i diruigika in uintuik memperoleh keaidilain da in 

pemuilihain ya ing laiya ik. 

 
30 S H I Yudi Wahyudin And Stis As-Sa’adah Sukasari Sumedang, “Hukum Internasional: 

Petualangan Tanpa Batas,” Pengantar Ilmu Hukum, (2024), h.137. 
31 cekli Setya Pratiwi, Hukum Internasional Publik Konsep Dasar, Norma Dan Studi Kasus 

(Ummpress, 2024).h.1-10. 
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Na imuin, terdaipa it juigai a irguimen baihwa i tida ik semuia i tindaika in negaira i 

ya ing meruigikain pihaik laiin hairuis membaiwa i konsekuiensi pertaingguingjaiwa iba in 

negaira i. Beberaipa i nega irai menga idopsi prinsip kekebailain nega ira i (sovereign 

immuinity) yaing membaitaisi pertaingguingjaiwa iba in negaira i daila im kaisuis tertentui, 

teruita imai terkaiit dengain tinda ikain ya ing dilaikuika in da ilaim ka ipaisita is nega irai 

seba igaii pemegaing kekuia isa ia in aitaiui fuingsi pemerintaihain. Misa ilnyai, negairai 

da ipait mengklaiim baihwa i tindaika in tertentui dilaikuikain da ilaim kaipa isitaisnya i 

seba igaii negaira i yaing berdaiuila it, sehinggai tidaik da ipait dipertaingguingjaiwa ibkain 

di pengaidilain internaisionail aita iui di haida ipa in huikuim domestik negaira i laiin. 

Meskipuin demikiain, perkembainga in huikuim internaisiona il modern semaikin 

mengaira ih paida i pengaikuia in baihwa i negaira i tidaik da ipa it sepenuihnyai menghindairi 

taingguing ja iwa ib a itais pelaingga ira in huiku im internaisiona il, teruitaima i ya ing 

berkaiitain denga in ha ik a isa isi mainuisia i a itaiui pelaingga irain ya ing sa inga it meruigika in 

negaira i laiin.32 

3. Teori Kaifairait dain Diyait 

Teori kaifa ira it dain diyait aida ilaih duiai konsep penting daila im huikuim pidaina i 

Isla im yaing terkaiit dengain pemberiain kompensa isi aitaiui gainti ruigi dailaim kaisu is 

pelaingga irain a itaiui tindaik pidaina i.  Ka ifa irait beraisa il da iri kaitai "kaifa ira i" yaing berairti 

"menebuis" a itaiui "menghaipuiska in dosa i." Da ilaim konteks ini, kaifa irait diberikain 

seba igaii bentuik penebuisa in aita is kesa ilaiha in a itaiui pelaingga irain ya ing dilaikuika in 

oleh seseoraing. Tuijuia in uitaimai da iri kaifa ira it aida ilaih uintuik menghaipuiska in dosai 

ya ing dilaikuika in oleh pelaikui dain mengembailikain keaida iain spirituia il aitaiui 

morailnya i. Da ilaim hail ini, kaifa ira it tidaik ha inyai bersifa it huikuimain a itaiui 

pembailaisa in, tetaipi juigai seba igaii caira i uintuik memperbaiiki huibuingain a intaira i 

individui ya ing bersa ingkuitain denga in Tuiha in. Ka ifa irait menjaidi penting dailaim 

a igaima i Isla im kairena i memberikain kesempa itain ba igi pelaikui uintuik menebuis 

 
32 Muhammad Mutawalli, “Implementasi Prinsip Konvensi Internasional Dalam Mengurai 

Pelanggaran HAM Di Indonesia,” Jurnal Arajang 6, no. 1 (2023): h.1–21. 
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kesa ilaiha in dain kemba ili paidai ja iluir ya ing benair melailuii tindaikain ya ing bersifa it 

ibaida ih.33 

Sa ilaih sa itui contoh kaifaira it daila im huikuim Isla im aida ilaih ketikai seseora ing 

melaikuikain pembuinuiha in tidaik sengaija i (qaithl ail-kha itai') a itaiui melaikuika in 

kesa ilaiha in dailaim ibaida ih, misailnyai membaitailka in puia isa i secaira i sengaijai. Da ilaim 

ka isuis pembuinuiha in tidaik senga ijai, ka ifa ira it ya ing diwa ijibkain a idaila ih pembaiya irain 

diyait (ga inti ruigi) kepaidai keluia irga i korbain sertai melaikuikain puia isa i selaimai duia i 

builain bertuiruit-tuiruit sebaiga ii bentuik penebu isa in dosa i. Seda ingkain da ilaim kaisu is 

membaitailkain puia isa i ta inpai a ilaisa in ya ing dibenairka in, kaifa ira it yaing diberikain 

a idaila ih berpuiaisa i selaima i duia i buila in bertuiruit-tuiruit aitaiui memberi maikain 60 oraing 

miskin. Pemberiain kaifa ira it ini bertuijuia in uintuik memperbaiiki kesailaihain denga in 

caira i yaing bermainfa ia it baigi individui dain maisya iraika it, sertai uintuik menjaigai 

keseimbaingain morail pelaikui daila im huibuinga in dengain Tuihain dain sesa imai 

mainuisia i. 

Sementairai itui, diya it aida ilaih bentuik kompensa isi a itaiui ga inti ruigi ya ing 

dibaiya irka in oleh pelaikui kepaida i keluiairga i korba in da ilaim ka isuis pembuinuiha in a itaiui 

luikai-luika i yaing dia ikibaitkain oleh tindaika in pidaina i.34 Diyait ini berfuingsi seba igaii 

caira i uintu ik memuilihkain kea idilain ba igi piha ik ya ing diruigikain, ya iitui keluiairga i 

korba in. Da ilaim Islaim, diyait buika in dia ingga ip sebaiga ii huikuimain, tetaipi lebih 

kepaida i penggaintiain keruigiain ma iteriail a itaiui finainsia il yaing dia ilaimi oleh 

keluia irga i korbain aitais kehilainga in aitaiui cedera i yaing ditimbuilka in. Besairnya i diyait 

bervairia isi tergaintuing pa idai jenis pela inggaira in da in tingkait kepa iraiha in kejaiha itain, 

seperti aipa ikaih itui pembuinuiha in aitaiui luika i-luika i. Diyait bertuijuia in uintuik 

memberikain penyelesaiiain ya ing aidil tainpa i a idainya i ba ilais denda im, dain seba iga ii 

 
33 Safa Viona, “Corak Perumusan Fikih Dalam Ritual Kematian Di Kabupaten Aceh Jaya, Aceh 

Barat Dan Aceh Selatan (Analisis Praktik Pembayaran Denda Kafarat Dengan Emas),” Corak 

Perumusan Fikih Dalam Ritual Kematian Di Kabupaten Aceh Jaya, Aceh Barat Dan Aceh Selatan 

(Analisis Praktik Pembayaran Denda Kafarat Dengan Emas),(2025), h.1–156. 
34 Herman Sujarwo, “Pembaharuan Restitusi Kepada Korban Tindak Pidana Dalam Undang-

Undang Perlindungan Saksi Dan Korban Berdasarkan Nilai-Nilai Hukum Islam,” Manarul Qur’an: 

Jurnal Ilmiah Studi Islam 20, no. 1 Jakarta, (2020):h. 57–68. 
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a ilternaitif da iri huikuimain ma iti aitaiui potong ta ingain, terga intuing pa ida i kesepa ikaita in 

a intaira i pihaik yaing terlibait dailaim kejaidiain tersebuit.35  

Konsep ka ifaira it dain diyait mengainduing maikna i penting dailaim 

membainguin keaidilain sosia il da in memperba iiki huibuinga in a inta irindividui da ila im 

maisya ira ika it. Dailaim hail kaifaira it, tuijuia innya i aidaila ih uintuik memberikain 

kesempaitain baigi pelaikui uintuik menebuis dosa inya i dain memperbaiiki keaidaia in 

spirituia ilnyai, sertai memberikain raisa i da imaii kepaida i pihaik yaing diruigika in. 

Ka ifa irait berfuingsi sebaiga ii bentuik pertobaitain aita iui penebuisa in ya ing mengaira ih 

pa idai pembersihain diri dairi dosai, Seda ingkain diyait menekainkain pa idai 

pentingnyai pemuilihain da in keaidilain ba igi pihaik yaing diruigikain, yaing sering 

ka ili beruipai kompensaisi fina insiail a itaiui maiteriail. Dengain a idainya i diyait, huikuim 

Isla im beruisa ihai uintuik menguiraingi ketegainga in sosiail yaing muingkin timbuil dairi 

kejaiha itain aitaiui pelaingga irain dain memberikain soluisi yaing lebih aidil dain 

mainuisia iwi.36 Meskipuin demikiain, peneraipa in kaifa irait dain diyait bisa i berbedai-

bedai di berba iga ii negaira i Isla im, tergaintuing pa idai interpretaisi huikuim da in buida iyai 

ya ing berlaikui di maising-ma ising negaira i a itaiui wila iyaih. Oleh ka irena i itui, 

pelaiksa ina iain teori kaifaira it dain diyait sering ka ili melibaitkain proses huikuim ya ing 

kompleks, yaing mempertimbaingka in ba inyaik fa iktor, termaisuik tingka it 

kesa ilaiha in pelaikui da in keruigiain ya ing diailaimi oleh korbain. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitiain 

Jenis penelitiain ya ing diguina ika in penuilis aida ilaih penelitiain normaitif. 

Penelitiain norma itif aida ilaih penelitiain ya ing fokuis pa ida i a ituira in huikuim ya ing 

berlaikui aita iui normai huikuim yaing a idai di maisya iraika it. Penelitiain ini lebih 

menguita imaika in kaijiain terhaidaip peraituira in peruinda ing-uinda ingain, kepuituisa in 

 
35 Dhiah A Y U Khotimah, “Mediasi Penal Sebagai Alternatif Penyelesaian Perkara Tindak 

Pidana Kekerasan Bersama-Sama Di Polrestabes Semarang,” N.D.(2021) h.30-45 
36 Mita Anggraini, “Pertanggungjawaban Pidana Penyandang Disabilitas Mental Dalam Tindak 

Pidana Pembunuhan Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi Putusan Nomor 144/Pid. B/2014/PN. Cj)” 

(Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024).h.1-13. 
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pengaidilain, da in suimber huikuim laiin yaing berlaikui daila im suia itui sistem huikuim.37 

Metode ini bertuijuia in uintuik memberi gaimbaira in tentaing ba igaiimaina i keduiai 

sistem huikuim tersebuit menainga ini ha ik-ha ik korba in da ilaim ha il kesa ilaiha in 

penaingka ipa in, ba iik dairi sisi reha ibilitaisi maiuipuin kompensa isi. Penelitiain ini 

juigai dihaira ipkain da ipait memberi rekomendaisi uintuik meningkaitka in 

perlinduinga in terhaida ip korbain saila ih taingka ip dailaim keduia i sistem huikuim 

tersebuit. 

2. Pendekaita in penelitiain 

Pendekaita in penelitiain yaing diguina ikain aida ilaih pendekaita in kompaira itif 

(Perba indingain). Pendekaitain kompaira itif a idaila ih pendekaitain ya ing berfokuis 

pa idai persa imaia in da in perbedaia in,a inailisis,da in peneraipa in rehaibilitaisi da in 

kompensaisi a intaira i keduiai system huikuim,sertai mengaituir pemberiain ha ik ha ik 

korba in saila ih taingkaip a ipaika ih melailuii gainti ruigi finainsia il, pemuilihain na imai 

ba iik, aitaiu i bentuik rehaibilitaisi fisik/psikologis.38 

Melailuii pendekaitain kompaira itif penuilis aika in melaikuika in a inailisis da in 

membaindingkain baiga iimaina i huikuim pida inai Isla im dain huikuim na isionail 

Indonesiai mengaituir rehaibilitaisi dain kompensaisi korba in sa ilaih ta ingkaip.39 

Pendekaita in yaing holistik dain beraiga im aika in membaintui menghaisilka in 

pemaiha imain ya ing lebih dailaim mengenaii perbedaia in, persaima iain, da in ta intainga in 

da ilaim keduia i sistem huikuim tersebuit. 

 

3. Suimber daita i 

Berikuit suimber daita i yaing diguinaika in penuilis daila im penelitiainnyai: 

 
37 Zaka Firma Aditya, “Romantisme Sistem Hukum Di Indonesia: Kajian Atas Konstribusi 

Hukum Adat Dan Hukum Islam Terhadap Pembangunan Hukum Di Indonesia,” Jurnal Rechts Vinding: 

Media Pembinaan Hukum Nasional 8, no. 1 (2020): h.37–54. 
38 D R M Hatta Ali and M H SH, Peradilan Sederhana Cepat & Biaya Ringan Menuju Keadilan 

Restoratif (Penerbit Alumni, 2022).h.21-34. 
39 Akhmad Wahyu Gunawan, “Perlindungan Hukum Terhadap Kurir Online Sebagai 

Perantara Transaksi Jual Beli Narkotika Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika,” (2022).h.1–15. 
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a. AIl- Quir’a in  

AIl-Quir'a in a ida ila ih kitaib suici uima it Isla im ya ing dia inggaip seba iga ii 

wa ihyui laingsuing da iri AIllaih kepaidai Na ibi Muihaimmaid sa iw. AIl-Quir'a in 

menjaidi suimber huikuim uita imai da ilaim Islaim da in memberikain petuinjuik 

hiduip yaing mencaiku ip seluiruih aispek kehiduipain, baiik aikida ih, ibaida ih, 

muiaima ilaih (interaiksi sosia il), aikhlaik, ma iuipuin politik. Sebaiga ii suimber daitai 

penelitiain, AIl-Quir'a in memberikain daisa ir ya ing sainga it kuia it daila im penelitiain 

huikuim Islaim da in berbaigaii disiplin ilmui laiinnyai.40 

b. Ha idis 

Ha idis a idaila ih laipora in aitaiui ca itaitain tentaing perkaita iain, perbuiaita in, 

da in persetuijuia in Naibi Muihaimmaid sa iw. Ha idis, sebaigaii sa ilaih saitui suimber 

huikuim dailaim Islaim, memiliki perain yaing sa inga it penting dailaim penelitiain 

huikuim Islaim, teruita imai daila im menjelaiska in da in menginterpretaisikain teks-

teks ya ing terdaipait da ilaim AIl-Quir'a in sertai memberi painduia in da ilaim 

berbaiga ii aispek kehiduipa in uimait Isla im. 

Ha idis sering kaili diguinaika in oleh paira i peneliti uintuik menilaii 

ba igaiimaina i a ijaira in Isla im diteraipka in secaira i pra iktis, baiik da ilaim konteks 

sejaira ih maiuipuin daila im konteks kontemporer.41 Ha idis menyediaika in 

petuinjuik tentaing baiga iimainai Na ibi Muiha immaid sa iw. mengimplementaisika in 

a ijaira in Islaim, teruitaima i daila im aispek morail, sosia il, dain huikuim. 

 

 

c. Fiqh 

Fiqh aida ilaih ilmui yaing membaiha is huikuim Islaim yaing diteraipkain 

da ilaim kehiduipa in sehairi-ha iri, yaing didaisa irka in paidai AIl-Quir'a in, ha idis, ijmai' 

 
40 Muhammad Syarif Hidayatullah, “Kontemporer (Membangun Paradigma Ekonomi Syariah 

Di Masyarakat) Urgensi Mempelajari Fikih Muamalah Dalam Merespon Ekonomi Dan Keuangan,” Al-

Mizan: Jurnal Hukum Dan Ekonomi Islam 5, no. 1 (2021): h.33–59. 
41 Nuril Aisyah, “Hadis Dalam Perspektif Kontemporer: Relevansi Dan Adaptasi Dalam 

Lingkungan Pendidikan,” Consilium: Education and Counseling Journal 3, no. 2 (2023): h.246–60. 
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(kesepaika itain uilaima i), dain qiyais (a inailogi).42 Fiqh mencaikuip penaifsira in dain 

peneraipa in huikuim daila im berbaiga ii aispek kehiduipa in, seperti pernikaiha in, 

wa irisa in, pidainai, ekonomi, politik, dain bainya ik laigi. Sebaiga ii suimber daitai 

penelitiain, fiqh memiliki perain yaing sa inga it penting dailaim memberikain 

pemaiha imain mendailaim tentaing peneraipa in huikuim Isla im dailaim ma isya iraika it 

sertai perkembaingain hu ikuim Isla im sepainjaing sejaira ih. 

d. Literaituir Huikuim Isla im 

Literaituir huikuim Isla im mencaikuip berba iga ii jenis suimber ya ing 

memberikain pemaihaima in, penaifsirain, da in peneraipain a ijaira in Islaim terkaiit 

dengain huikuim, pera ituirain, da in etika i ya ing dia ituir da ila im a igaima i tersebuit.43 

Da ilaim penelitiain huikuim Islaim, literaituir ini menjaidi suimber uitaima i daitai 

ya ing diguinaika in uintuik mengembaingka in, memperdaila im, dain mengkritisi 

berbaiga ii aispek huikuim Isla im yaing diteraipka in di maisya iraika it. Literaituir ini 

bisa i beruipa i teks-teks klaisik, ka iryai-ka irya i modern, sertai interpretaisi ya ing 

lebih kontemporer tentaing peneraipain huikuim Islaim dailaim konteks sosiail, 

politik, dain ekonomi. 

e. Buiku i 

Seba igaii suimber informaisi yaing lebih komprehensif, buikui sering 

ka ili diguina ika in uintuik menggaili topik secaira i lebih mendaila im, baiik itui 

da ilaim konteks teori, metodologi, sejaira ih, aita iui berbaiga ii bidaing keilmuiain 

laiinnya i.44 Buikui daipa it beruipai buikui teks aika idemik, monograifi, aitaiui baihka in 

koleksi kairyai ilmiaih yaing disuisuin oleh berba igaii penuilis dain paika ir dailaim 

bidaing tertentui. 

 
42 Armin Nurhartanto, “Metode Penafsiran Dalam Ushul Fiqih Kontemporer: Kajian Terhadap 

Pendekatan Literal Dan Kontekstual,” Jurnal Pedagogy 16, no. 1 (2023):h.55–66. 
43 Maajid Alfariszi and Khoirul Ahsan, “Pelanggaran Hak Asasi Dalam Rumah Tangga 

Perspektif Hukum Keluarga Islam Dan Kitab Undang-Undang Hukum Positif Indonesia,” Shar-E: 

Jurnal Kajian Ekonomi Hukum Syariah 10, no. 2 (2024): h.122–32. 
44 Nurul Istiqomah, Lisdawati Lisdawati, and Adiyono Adiyono, “Reinterpretasi Metode 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam: Optimalisasi Implementasi Dalam Kurikulum 2013 Di 

Madrasah Aliyah,” IQRO: Journal of Islamic Education 6, no. 1 (2023): h.85–106. 



24 

 

 

f. AIrtikel Ilmiaih 

AIrtikel ilmiaih aida ilaih sa ilaih sa itu i suimber da itai yaing sa inga it penting 

da ilaim penelitiain, teruitaimai da ilaim kaijiain ilmiaih di berbaigaii disiplin ilmui. 

AIrtikel ilmiaih diterbitkain daila im juirnail ilmiaih, maija ilaih aika idemik, dain 

konferensi ilmiaih, ya ing memberikain kontribuisi penting dailaim 

pengembaingain ilmui pengetaihuiain. AIrtikel ini sering kaili berisi haisil 

penelitiain empiris, aina ilisis teoritis, tinjaiuia in puistaika i, sertai diskuisi 

mendailaim mengenaii berbaiga ii isui dain topik terkini daila im suiaitui bidaing. 

g. Skripsi, Disertaisi, da in Tesis 

Secaira i uimuim, skripsi, tesis, dain disertaisi mengainduing da itai 

empiris, aina ilisis teori, dain kesimpuilain yaing daipa it menjaidi referensi dain 

lainda isa in uintuik penelitiain lebih lainjuit. Merekai berfuingsi seba igaii suimber 

da itai sekuinder ya ing memberikain wa iwa isa in, pemikirain, a itaiui ha isil penelitiain 

terdaihuilui daila im bidaing tertentui. 

h. Peruinda ing-UInda ingain 

Seba igaii suimber da itai penelitiain, peruinda ing-uinda ingain memberikain 

keraingka i huikuim yaing mengikait uintuik menilaii aipa ika ih suia itui pera ituira in a itaiui 

kebijaikain sesuia ii dengain prinsip-prinsip yaing diinginkain, seperti keaidilain, 

kesetaira iain, da in kebijaika in puiblik yaing efektif. Penelitiain huikuim yaing 

mengainda ilkain peruinda ing-uindainga in bertuijuiain uintuik mengkaiji baiga iimainai 

normai-norma i huikuim yaing aida i diaituir, diteraipka in, dain a ipa ikaih pera ituira in 

tersebuit suida ih memenuihi tuijuiain ya ing diinginkain.45 

i. Teori Huikuim 

Teori huikuim memberikain lainda isa in konseptu iail dain keraingka i 

berpikir yaing membaintui peneliti daila im mengaina ilisis berbaigaii peraituira in, 

 
45 Erdianto Effendi, “Penjatuhan Pidana Ganti Rugi Sebagai Pidana Pokok Dalam Kejahatan 

Terhadap Harta Benda,” Jurnal Usm Law Review 5, no. 2 (2022): h.618–32. 
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pra iktik huikuim, aitaiui kepuituisa in pengaidila in.46 Da ilaim penelitiain huikuim, 

teori huikuim berfuingsi sebaiga ii suimber daitai ya ing memuingkinka in peneliti 

uintuik memaiha imi, mengkritik, dain mengembaingka in ide-ide huikuim ya ing 

a idai. 

4. Metode Penguimpuilain Da ita i 

a. Stuidi Puista ikai (Librairy Reseairch) 

Metode penguimpuila in daitai stuidi puista ikai (librairy reseairch) 

meruijuik paida i penguimpuilain informaisi aita iui daitai da iri berbaiga ii suimber yaing 

a idai di perpuista ika iain a itaiui suimber puistaika i la iinnyai. Pengu impuilain daita i jenis 

ini dilaikuika in dengain mengaikses literaituir ya ing relevain dengain topik yaing 

seda ing diteliti. 

b. AIna ilisis Dokuimen 

Metode penguimpuila in daita i aina ilisis dokuimen diguinaika in uintuik 

menggaili informaisi dairi berba igaii jenis dokuimen ya ing berhuibuinga in 

dengain topik penelitiain. Dokuimen ini bisa i beruipa i teks tertuilis, laiporain, 

a irtikel, buikui, kebijaikain, proseduir, a irsip, a itaiui reka imain la iin yaing da ipa it 

memberikain wa iwa isa in terkaiit topik penelitiain. 

c. AIna ilisis Perbaindinga in 

Metode penguimpuilain da ita i a inailisis perbaindingain a ida ilaih suia itu i 

teknik yaing diguina ika in uintuik membaindingka in da itai a itaiui informa isi da iri duia i 

a itaiui lebih objek, kelompok, fenomenai, a itaiui ka isuis denga in tuijuia in uintu ik 

menemuikain persa imaia in, perbedaiain, a itaiui polai-pola i tertentui.47 

d. AIna ilisis Kritis terhaida ip Literaituir 

Metode aina ilisis kritis terhaidaip literaituir a ida ilaih pendekaita in da ilaim 

penguimpuila in da itai ya ing bertuijuia in uintuik mengevailuia isi, mengkritisi, dain 

 
46 Alexander Kennedy, “Hak Asasi Manusia Dan Keadilan Bermartabat: Perbandingan Teori 

Dan Realitas Di Indonesia,” Ekasakti Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 4, no. 1 (2024):h. 132–41. 
47 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal Pendidikan 

Tambusai 7, no. 1 (2023): h.2896–2910. 
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mengaina ilisis suimber-suimber literaituir yaing relevain dengain topik 

penelitiain.48 Pendekaita in ini tidaik hainya i berfokuis paida i pemaiha imain aipai 

ya ing dikaitaika in daila im literaituir, tetaipi juiga i paida i baiga iimaina i dain mengaipai 

informaisi tersebuit disa ijikain daila im caira i tertentui. Tuijuia innya i aida ilaih uintuik 

menilaii kuiailitais, relevainsi, kekuiaita in, dain kelemaiha in suimber literaituir yaing 

diguinaika in sertai uintuik mengidentifikaisi kesenjainga in aitaiui a ireai yaing beluim 

ba inyaik dieksploraisi. 

5. Metode AInailisis Da itai 

a. Pemeriksaia in Da itai (Editing) 

Metode ainailisis pemeriksaia in daitai (editing) aida ilaih proses da ilaim 

pengolaiha in daitai ya ing bertuijuia in uintuik memaistikain ba ihwai da itai ya ing 

terkuimpuil dairi berbaigaii suimber telaih diperiksai, diperbaiiki, dain 

disesu ia iikain a igair memenuihi sta indair kuia ilitais da in kesesuia iia in sebeluim 

diguinaika in da ilaim aina ilisis lebih lainjuit. 

b. Kla isifikaisi (Claissifying) 

Metode aina ilisis daita i klaisifika isi aida ilaih teknik da ilaim pengolaihain 

da in aina ilisis daitai yaing diguina ika in uintuik mengelompokkain da itai 

berdaisa irka in kaitegorinyai maising-ma ising.  

c. Verifikaisi (Verifying) 

Verifikaisi a idailaih proses da ila im pengolaiha in daita i yaing bertuijuia in 

uintuik memaistikain keaikuira itain, keainda ilain, dain konsistensi daitai ya ing telaih 

dikuimpuilka in.49 Verifikaisi daita i mencaikuip laingka ih-laingka ih uintu ik 

memeriksai aipa ika ih daitai yaing terkuimpu il sesuia ii dengain sta indair aita iui kriteriai 

ya ing telaih ditetaipkain, sertai uintuik mendeteksi kesailaiha in aita iui 

 
48 Bahrum Subagiya, “Eksplorasi Penelitian Pendidikan Agama Islam Melalui Kajian Literatur: 

Pemahaman Konseptual Dan Aplikasi Praktis,” Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 3 (2023): 

h.304–18. 
49 Primadi Candra Susanto et al., “Konsep Penelitian Kuantitatif: Populasi, Sampel, Dan 

Analisis Data (Sebuah Tinjauan Pustaka),” Jurnal Ilmu Multidisplin 3, no. 1 (2024):h. 1–12. 
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ketidaiksesuia iiain yaing muingkin terjaidi selaima i proses penguimpuilain aitaiui 

inpuit daitai. 

d. AIna ilisis (AInailyzing) 

AIna ilisis a idaila ih seraingka iiain teknik ya ing diguina ikain uintuik menggaili 

informaisi ya ing terkainduing da ilaim da itai, mengidentifikaisi pola i, tren, 

huibuinga in, a itaiui kesimpuilain ya ing da ipa it diperoleh dairi daita i ya ing telaih 

dikuimpuilka in. Secaira i uimuim, aina ilisis da itai bertuijuia in uintuik menguiba ih da itai 

mentaih menjaidi informaisi ya ing bermainfa iait da in da ipait diguinaika in uintuik 

menduikuing penga imbilain kepuituisain. 

e. Pembuiaita in Simpuila in (Concluiding)  

Pembuiaita in simpuila in aida ilaih ta ihaip teraikhir da ilaim proses a inailisis da itai 

ya ing bertuijuiain uintuik menairik kesimpuila in aita iui inference berdaisa irka in 

temuia in-temuiain ya ing dihaisilka in dairi da itai ya ing telaih dia inailisis. Pembuia itain 

simpu ilain sa inga it penting kairenai haisil ya ing diperoleh dairi aina ilisis daitai 

ha iruis diinterpretaisika in dengain tepait, menga iraih pa idai pemaiha imain ya ing 

lebih dailaim. 
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BAB II  

REHABILITASI DAN KOMPENSASI TERHADAP KORBAN ERROR IN 

PERSONA DALAM HUKUM PIDANA ISLAM DAN HUKIUM NASIONAL 

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Rehabilitasi dan Kompensasi Korban Error 

in persona dalam Hukum Pidana Islam dan Hukum Nasional 

Error in personai meruipa ikain istilaih dailaim huikuim pidaina i yaing meruijuik paida i 

kesa ilaiha in dailaim mengidentifikaisi korbain a itaiui suibjek yaing menjaidi saisa ira in tindaik 

pidaina i.50 Secaira i sederhainai, error in persona i terjaidi ketikai pelaikui kejaihaita in 

memiliki niait uintuik melaikuika in tindaika in pidaina i terhaidaip seseoraing, na imuin ka irenai 

kekeliruiain, tindaika in tersebuit juistrui mengenaii oraing laiin yaing tidaik dimaiksuid. 

Misa ilnyai, seseora ing berniait uintuik membuinuih AI, tetaipi kairenai kesa ilaiha in 

identifikaisi, ju istrui membuinuih B. Da ila im konteks huikuim pidaina i, kondisi seperti ini 

tetaip daipa it menimbuilkain pertaingguingjaiwa iba in pidaina i kairena i uinsuir kesenga ijaia in 

tetaip aida i, meskipuin mengenaii oraing ya ing sa ilaih. 

Da ilaim doktrin huikuim pidainai, error in personai dibedaika in dairi (aiberraitio 

ictuis) kesaila ihain da ilaim pelaiksa ina iain tindaika in.51 Paida i error in personai, kesaila ihain 

terjaidi kairenai kekeliruia in daila im mengena ili identitais korbain sebeluim tindaika in 

dilaikuika in, sedaingka in pa idai a iberraitio ictuis, kesa ilaiha in terjaidi ka irenai tindaika in ya ing 

dilaikuika in meleset dairi sa isa irain. Keduia i konsep ini penting dailaim menentuikain 

a ipaika ih kesailaiha in tersebuit mempengairuihi aidainya i kesengaijaia in (doluis) da ilaim 

perbuiaita in pidainai. Jika i tidaik dipaihaimi secaira i tepait, kesaila ihain seperti ini bisai 

berdaimpa ik paida i penetaipa in sa inksi pidaina i ya ing tidaik sesuia ii dengain fa iktai huikuim. 

 
50 Nadia Najla Maharani Budiman Budiman, “Ketentuan Hukum Penyidik Kepolisian Yang 

Melakukan Tindakan Salah Tangkap Dengan Sewenang-Wenang Dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Dikaitkan Dengan Perspektif Viktimologi,” 

Padjadjaran Law Review 12, no. 2 (2024): h.171–83. 
51 Putri Bella Andjani, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak-Hak Korban Salah Tangkap 

Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam (Analisis Putusan Nomor 131 Pk/Pid. Sus/2015)” (Fakultas 

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, N.D.).(2023)h.1-10. 
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Ruia ing lingkuip error in personai da ila im huiku im pidaina i melipuiti berbaigaii bentuik 

kejaiha itain, muilaii dairi pembuinuiha in, penga iniaiya iain, hingga i tindaikain kelirui a ipa irait 

penegaik huikuim yaing menyebaibkain ora ing ya ing tidaik bersaila ih dipidainai.52 Da ilaim 

ka isuis seperti ini, buikain ha inyai pelaikui uitaimai ya ing menjaidi perhaitiain huikuim, tetaipi 

juigai sistem peraidilain ya ing memuingkinkain terjaidinyai kekeliruiain identitais, seperti 

da ilaim kaisuis sa ila ih taingka ip a itaiui sa ilaih vonis. Oleh ka irenai itui, pema ihaimain ya ing 

mendailaim terhaida ip error in personai sa ingait penting dailaim ra ingkai menjaimin 

keaidilain ba igi korbain ya ing sebenairnya i maiuipuin korba in sa ilaih sa isa irain.53 

Da ilaim huikuim pidaina i Islaim, korbain error in personai tetaip diaikuii sebaiga ii 

pihaik ya ing mengailaimi keruigiain ba iik secaira i fisik, psikologis, maiuipuin sosia il. 

Meskipuin pelaikui tidaik berniait menyaikiti ora ing tersebuit secairai spesifik, korbain 

tetaip diaingga ip sebaiga ii suibjek yaing ha iruis diberikain haik-ha iknya i, termaisuik 

kompensaisi (diyait) aita iui bentuik pengga intiain la iinnyai. Huikuim Isla im menekainkain 

prinsip keaidilain da in ta ingguing ja iwa ib, sehingga i meskipuin kesa ila ihain terjaidi da ilaim 

identifikaisi, perbuiaita in pidaina i ya ing menimbuilkain keruigiain tetaip ha iru is 

dipertaingguingjaiwa ibkain.54 Da ilaim beberaipai maizha ib, pelaikui tetaip wa ijib membaiyair 

diait (dendai da ira ih) kepa idai keluiairga i korba in, a ipailaigi jikai tinda ikain tersebu it 

menimbuilkain kemaitiain, wa ilaiui niait a iwa il pelaiku i dituijuika in kepaidai ora ing laiin. 

Sementairai itui, da ilaim huikuim naisiona il Indonesiai, korba in sa ila ih identitais da ilaim 

tindaik pidaina i juiga i memiliki keduiduikain huiku im yaing kuiait sebaiga ii pihaik yaing 

berhaik a ita is perlinduinga in da in pemuilihain.55 UInda ing-UInda ing No. 31 Ta ihuin 2014 

tentaing Perlinduingain Sa iksi da in Korba in sertai KUIHAIP memberikain la indaisa in 

 
52 Teori Waruwu Teori Waruwu, “Kajian Yuridis Terhadap Perlindungan Hukum Korban Salah 

Tangkap Pada Kasus Pengeroyokan (Studi Kasus Perkara Nomor 202/Pid. B/2022/Pn Unr)” (Undaris, 

2024).h.43-79. 
53 Muh Siratu, “Tinjauan Yuridis Terhadap Error in persona Dalam Tindak Pidana Pencurian 

Dengan Kekerasan (Studi Putusan Nomor 697/Pid. B/2021/Pn Ckr)” (Universitas Hasanuddin, 

2023).h.1-18. 
54 Bambang Waluyo, Penyelesaian Perkara Pidana (Sinar Grafika, Malang, 2020).h.5-12. 
55 Vika Dwi Arisma, Akhmad Faqih Mursid, and Wahab Aznul Hidaya, “Perlindungan Hukum 

Bagi Korban Salah Tangkap Dalam Kasus Pembunuhan Perspektif Hukum Pidana,” Judge: Jurnal 

Hukum 5, no. 02 (2024): h.182–92. 
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huikuim baigi korba in uintuik menuintuit kompensaisi, restituisi, sertai reha ibilitaisi. 

Keduiduika in korba in tidaik ha inya i dipainda ing seba iga ii objek penderitai, tetaipi sebaiga ii 

suibjek huikuim yaing memiliki haik uintuik mendaipa itkain keaidilain.56 AIpaibilai korba in 

mengailaimi keruigiain kairena i kesailaiha in aipa irait penegaik huikuim, misailnyai saila ih 

taingka ip aita iui sa ilaih vonis maikai negaira i berta ingguing jaiwa ib memberikain pemuilihain, 

seba igaiimaina i diaituir dailaim ketentuiain huikuim aicaira i pidaina i dain reguilaisi terkaiit haik 

a isa isi mainuisia i. 

Rehaibilitaisi da in kompensaisi da ila im huiku im pidaina i memiliki tuijuiain uita imai 

uintuik memuilihkain kondisi korba in, ba iik secaira i fisik, psikologis, sosia il, ma iuipuin 

morail. Da ilaim konteks korba in error in personai, teruitaimai ya ing menjaidi korbain 

sa ilaih taingka ip, sa ilaih tuiduih, aita iui kesa ilaiha in identitais laiinnya i, haik uintuik 

mendaipa itkain pemuilihain sa inga it penting ka irenai keruigiain ya ing dideritai tidaik ha inya i 

bersifait maiteriil, tetaipi juiga i mencaikuip keruisa ikain repuitaisi, traiuima i mentail, dain 

ga ingguiain da ilaim kehiduipain sosia il. Oleh ka irenai itui, rehaibilitaisi berfuingsi seba igaii 

uipa iyai nega irai uintuik mengembailikain kondisi korba in sedekait muingkin seperti 

sebeluim kejaidia in, dengain memberikain aikses pa idai baintuia in psikologis, pelaiya ina in 

huikuim, dain pengaikuia in puiblik baihwa i korba in tidaik bersa ilaih. Sesuia ii dengain firmain 

AIllaih Swt. Da ila im QS. AIn-Nuir a iya it 5: 

حِيْم    الَِّّ  الَّذِيْنَ  تاَبوُْا  مِنْ   بَعْدِ  ذٰلِكَ  وَاصَْلحَُوْا   فاَِنَّ  اٰللَّ  غَفوُْر   رَّ
Terjemaihnyai: 

Kecuiaili merekai ya ing bertobait setelaih itui da in memperbaiiki (dirinyai), 

maika i sesuingguihnya i AIllaih Ma iha i Pengaimpuin laigi Ma iha i Penyaiya ing. 

 

Sementairai itui, kompensaisi bertuijuia in memberikain gainti ruigi aitais keruigia in 

ya ing diaila imi oleh korbain aikibait kesaila iha in dailaim proses huikuim aitaiui tindaikain 

pidaina i.57 Daila im hail ini, pemuilihain naima i ba iik dain mairta ibait menjaidi aispek yaing 

tidaik ka ilaih penting. Baigi ba inyaik korba in, pengembailiain na imai ba iik lebih bernilaii 

 
56 Fuad Nur and Lade Sirjon, “Akses Keadilan Bagi Korban Tindak Pidana Dalam Perspektif 

Hak Asasi Manusia,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 5 (2023):h. 7588–7603. 
57 Arisma, Mursid, and Hidaya, “Perlindungan Hukum Bagi Korban Salah Tangkap Dalam 

Kasus Pembunuhan Perspektif Hukum Pidana.”(2020) h. 1–10. 
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da iripaida i sekaidair ga inti ruigi maiteri. Naima i baiik yaing tercemair a ikibait kesailaiha in 

identitais da ipait memengairuihi kehiduipa in sosia il, pekerjaia in, hinggai huibuingain 

keluia irga i. Oleh kairenai itui, huikuim pidaina i, baiik da ilaim sistem Islaim maiuipu in 

na isionail, menempaitkain kompensaisi dain rehaibilitaisi buika in hainya i sebaigaii bentuik 

taingguing ja iwa ib negairai a itaiui pelaikui, tetaipi juigai seba igaii sa ira inai mewuijuidkain 

keaidilain restoraitif dain penghormaita in terha idaip ha ik a isa isi mainuisiai.58 

Da ilaim huikuim pidaina i Islaim, prinsip keaidilain meruipaika in inti dairi seluiruih 

proses penega ikain huikuim, termaisuik da ila im ka isuis kesa ila ihain identitais a ita iui error in 

personai.59 Isla im memainda ing ba ihwa i setia ip keruigiain ya ing ditimbuilkain oleh 

perbuiaita in seseora ing, ba iik disengaijai ma iuipuin ka irenai kekeliruia in, tetaip ha iru is 

dipertaingguingjaiwa ibkain. Meskipuin pela ikui tidaik berniait meluika ii oraing ya ing 

menjaidi korbain, da impaik ya ing nya itai tetaip menjaidi daisa ir penilaiiain huikuim. Oleh 

ka irenai itui, korba in tetaip mendaipa itkain ha ik aita is gainti ruigi, baiik secairai ma iteri 

maiuipuin mora il. Prinsip ini menuinjuikkain ba ihwa i keaidilain da ilaim huikuim Isla im tidaik 

semaita i-maitai melihait niait pelaikui, melaiinka in juiga i menitikberaitkain paida i aikibait dain 

perlinduinga in terhaida ip korba in.60 

Sementairai da ila im sistem huikuim na isiona il, keaidilain diwuijuidka in melailuii 

pengaikuia in terhaida ip haik-ha ik korbain yaing diruigikain aikibait kesaila ihain daila im proses 

huikuim, termaisuik korba in kesailaiha in identitais. Sistem huikuim naisionail 

mengedepainka in prinsip baihwa i setiaip oraing berhaik aitais perlinduinga in huikuim yaing 

a idil dain tidaik memihaik, sertai berhaik uintuik dipuilihkain jikai mengailaimi keruigia in 

ka irenai proses huikuim yaing sa ila ih.61 Pemuiliha in tersebuit tidaik ha inya i bersifait maiteri, 

 
58 Carim B Merta, “Konsep Rehabilitasi Sebagai Implementasi Keadilan Restoratif Tindak 

Pidana Narkotika,” Jurnal Hukum Media Justitia Nusantara 11, no. 1 (2021) h.150–76. 
59 Isnani Kurnia Putri et al., “Viralitas Dan Hukum: Dampak Media Sosial Terhadap Penegakan 

Hukum Dalam Kasus Pembunuhan Vina Dan Eky Di Cirebon,” Jurnal Terekam Jejak 2, no. 1 (2024):h. 

1–19. 
60 Nursariani Simatupang, “Rekonstruksi Regulasi Hukuman Kebiri Guna Perlindungan 

Terhadap Anak Sebagai Korban Kekerasan Seksual Berdasarkan Nilai Keadilan” (Universitas Islam 

Sultan Agung, 2023). h.1–19. 
61 Nur and Sirjon, “Akses Keadilan Bagi Korban Tindak Pidana Dalam Perspektif Hak Asasi 

Manusia.”Bandung.(2021). 1–19. 
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tetaipi juigai menyaingkuit pemuilihain naima i ba iik dain mairtaiba it seseoraing di haida ipain 

maisya ira ika it. Pendekaita in ini memperliha itkain ba ihwai kea idilain daila im huikuim 

na isionail tidaik ha inya i bertuijuia in menghuikuim pelaikui kejaiha itain, tetaipi juiga i 

memberikain pemuilihain secaira i menyeluiruih baigi korbain, termaisuik merekai ya ing 

menjaidi korbain ka irenai kekeliruia in sistem. 

B. Mekanisme Pemberian Rehabilitasi dan Kompensasi Studi Komparatif 

antara Hukum Pidana Islam dan Hukum Nasional 

Huikuim pidaina i Islaim memberikain perhaitia in besair terhaida ip perlinduingain ha ik-

ha ik korbain, termaisuik merekai ya ing menjaidi korbain da ilaim kaisuis error in persona i. 

Da ilaim Islaim, meskipuin pelaikui tidaik berniait menyaikiti oraing yaing a ikhirnyai 

menjaidi korbain, a ikibait da iri perbuiaita innya i tetaip menimbuilkain taingguing ja iwa ib 

huikuim.62 Prinsip ini menuinjuikka in ba ihwa i fokuis huikuim Isla im tidaik hainya i pa idai nia it 

pelaikui, tetaipi juiga i paida i aikiba it nyaitai ya ing ditimbuilkain. 

Proseduir pemberiain kompensaisi da ilaim huikuim Islaim dilaikuika in melailu ii 

konsep diyait, ya iitui pembaiya irain ga inti ruigi oleh pelaikui kepaida i korba in aita iui aihli 

wa irisnya i aitais keruigia in yaing ditimbuilkain. Besa irain diyait bervairia isi, disesuiaiika in 

dengain jenis luika i a itaiui keruigiain ya ing dia ilaimi korbain, ba iik luika i ringain, bera it, 

hinggai kema itiain. Selaiin diyait, terdaipait juiga i konsep kifa irait, ya ing meruipaika in 

bentuik penebuisa in dosa i beruipa i ibaida ih tertentui, seperti berpuia isa i a itaiui memberi 

maika in faikir miskin, yaing berlaikui dailaim ka isuis pembuinuiha in yaing tidaik disengaijai.63 

Selaiin kompensaisi ma iteriil, huikuim Isla im juiga i memperhaitikain aispek 

rehaibilitaisi sosia il da in mora il korbain. Da ilaim ma isya iraika it Isla im traidisionail, 

pemuilihain korba in sering dilaikuika in melailuii pengaikuia in kesa ilaihain seca ira i terbuika i, 

permintaia in maia if, sertai pengembailiain na imai ba iik. Proses ini da ipa it difaisilitaisi oleh 

tokoh aiga imai a itaiui maisya ira ika it melailuii meka inisme muisya iwa iraih, sehinggai korba in 

 
62 Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam , Malang (Amzah, 2022). 14–120. 
63 Achmad Irwan Hamzani and Havis Aravik, Hukum Pidana Islam Tinjauan Teoritis (Penerbit 

NEM, 2022).h. 1–10. 
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meraisa i dihormaiti dain mairta ibaitnya i dipuilihkain.64 Pendekaita in ini menuinjuikka in 

ba ihwa i Islaim mengedepainka in keaidilain yaing menyeluiruih, mencaikuip a ispek huikuim, 

sosia il, dain spirituiail. 

Da ilaim huikuim naisiona il, kompensaisi da in rehaibilitaisi terhaida ip korbain 

kesa ilaiha in identitais juiga i telaih menjaidi ba igiain da iri sistem perlinduingain huikuim. 

Korba in error in personai ya ing menga ilaimi sa ilaih ta ingkaip, sa ila ih tuiduih, a itaiui sa ila ih 

vonis memiliki haik uintuik mendaipa itkain ga inti ruigi dain pemuilihain naima i baiik.65 

5Sistem ini bertuijuia in uintuik memuilihkain kondisi /korbain secairai menyeluiruih aikibait 

da iri kesailaiha in penegaikain huikuim ya ing diailaiminyai. 

Meka inisme pengaijuia in kompensaisi da ila im huikuim na isionail bia isa inyai dilaikuika in 

melailuii proses permohonain kepaida i lembaiga i yaing berwenaing, dengain sya irait baihwa i 

telaih terbuikti secairai sa ih a idainya i kekeliruia in daila im proses huikuim. Kompensaisi 

diberikain dailaim bentuik uiaing sebaiga ii pengga inti keruigia in maiteri dain non-maiteri 

ya ing dideritai korbain. Selaiin itui, korba in juiga i berhaik uintuik memperoleh rehaibilitaisi, 

ya ing mencaikuip pencaibuitain sta ituis seba iga ii tersaingka i a itaiui terpidaina i, pemuilihain 

na imai ba iik, dain baintuia in pemuilihain psikologis. 

Na imuin, da ilaim pra iktiknyai, reailisaisi da iri kompensaisi da in reha ibilitaisi ering ka ili 

mengailaimi haimba itain. Prosesnya i cenderuing laimba it dain memerluika in dokuimen 

sertai buikti huikuim yaing kuia it. Di sisi laiin, tidaik semuiai korba in memaiha imi proseduir 

huikuim aita iui memiliki aikses uintuik menga ijuika in permohonain secaira i formail. Ini 

menuinjuikka in baihwa i meskipuin secaira i huikuim telaih diaituir, pelaiksa ina ia innyai maisih 

membuituihkain perba iikain aiga ir lebih responsif da in berpihaik paida i korbain.66 

 
64 Ahmad Khoirul T R I Andriyan, “Peran Kejaksaan Negeri Jepara Dalam Penyelesaian 

Perkara Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik Melalui Pendekatan Keadilan Restoratif Skripsi,” 

N.D.(2021). 1–19. 
65 Natasya Christy Blessie Sampul, Cornelis Dj Massie, and Djolly Alfrits Sualang, 

“Perlindungan Hukum Terhadap Korban Error in persona Warga Negara Indonesia Di Luar Negeri 

Menurut Hukum Internasional,” Lex Privatum 12, no. 4 (2023). 29–49. 
66 Sugeng Aribowo, “Rekonstruksi Kebijakan Gantikerugian Terhadap Korban Kesalahan 

Penerapan Hukum Yang Berbasis Nilai Keadilan” (Universitas Islam Sultan Agung (Indonesia), 

(2021).h.1–17. 
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Ba iik huikuim pidainai Isla im maiuipuin huiku im naisiona il sa imai-sa ima i mengaiku ii 

pentingnyai memberikain perlinduingain dain pemuilihain kepaidai korbain ya ing menjaidi 

sa isa ira in dairi kesaila ihain identitais.67 Keduia inya i memiliki prinsip daisa ir ba ihwa i aikiba it 

ya ing ditimbuilkain oleh tindaika in seseora ing, wa ila iuipuin tidaik disenga ijai kepa ida i 

korba in tertentui, tetaip ha iruis dipertaingguingjaiwa ibka in. Kesa imaia in ini menuinjuikka in 

ba ihwa i keduiai sistem huikuim memiliki sema ingait keaidilain terhaida ip korbain sebaiga ii 

pihaik ya ing mengailaimi keruigiain nya itai. 

Na imuin, terdaipait perbedaia in signifikain da ilaim caira i implementaisi keduia inyai. 

Huikuim Islaim lebih menekainkain pa idai penyelesaiiain berbaisis komuinitais da in 

pendekaitain kekeluia irga iain. Proses pemuiliha in korbain dila ikuikain seca irai la ingsuing 

a intaira i pelaikui, korbain, da in maisya iraika it, tainpa i memerluikain proseduir huikuim yaing 

ruimit. Sebailiknyai, huikuim na isiona il menempuih ja iluir ya ing lebih legailistik da in 

formail, melailuii proseduir a idministraitif sertai melibaitka in lembaiga i negaira i da ilaim 

pelaiksa ina iainnya i. AIkibaitnyai, proses da ilaim huikuim naisiona il sering kaili memaika in 

wa iktui lebih laimai dain cenderuing kaikui jikai dibaindingkain dengain pendekaita in Islaim 

ya ing lebih fleksibel. 

Selaiin itu i, huikuim na isionail memberikain ta ingguing jaiwa ib lebih besair kepa ida i 

negaira i uintuik memuilihkain ha ik korba in, seda ingkain da ila im huikuim Islaim, ta ingguing 

jaiwa ib lebih bainyaik dibebainka in kepaidai pelaikui dain komuinitaisnya i. Perbedaiain 

pendekaitain ini mencerminkain ka ira ikter ma ising-maising sistem huikuim da ilaim 

menyikaipi keaidilain dain taingguing ja iwa ib sosia il terhaida ip korbain. 

Secaira i norma itif, keduiai sistem huikuim suida ih menyediaika in ruia ing ya ing cuikuip 

ba igi korbain uintuik mendaipa itkain pemuiliha in aitais keruigiain yaing dideritai aikiba it 

kesa ilaiha in identitais.68 Na imuin, efektivitais pela iksa inaia in ha ik-haik tersebuit di laipa ingain 

maisih menghaida ipi berbaiga ii tainta ingain, ba iik dailaim huikuim Islaim maiuipuin huikuim 

 
67 Junaidi Junaidi et al., Hukum & Hak Asasi Manusia: Sebuah Konsep Dan Teori Fitrah 

Kemanusiaan Dalam Bingkai Konstitusi Bernegara (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).h.1–5. 
68 Risna Dayanti et al., “Arbitrase Dalam Sistem Hukum Di Indonesia,” Jurnal Cendikia ISNU 

SU 1, no. 2 (2024): h.78–86. 
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na isionail. Da ila im konteks huikuim Isla im, tainta ingain uita imainya i terletaik pa ida i kesaida ira in 

maisya ira ika it terhaida ip mekainisme penyelesa iiain yaing a idai, sertai ketersediaia in tokoh 

maisya ira ika it yaing netrail dain maimpui memfa isilitaisi proses mediaisi secaira i a idil. 

Sementairai itui, da ilaim huikuim naisiona il, taintainga in lebih besair daita ing dairi sisi 

birokraisi, kuiraingnya i aikses informaisi, sertai kendailai da ilaim membuiktikain baihwa i 

seseora ing benair-bena ir menjaidi korbain kesa ilaiha in identitais. Tidaik semuia i korbain 

memaihaimi proseduir huikuim ya ing ha iruis ditempuih, da in tidaik semuia i a ipaira it huikuim 

bersikaip responsif terha idaip la iporain korba in. Ba ihka in, daila im beberaipa i ka isuis, korba in 

enggain memperjuia ingkain ha iknyai kairena i taikuit stigmai aitaiui meraisa i lelaih 

menghaida ipi sistem yaing berbelit-belit. 

Efektivitais pemuilihain korbain a ikain sa inga it bergaintuing paida i keberainiain korbain 

uintuik melaipor, kesigaipa in lembaiga i ya ing bertuiga is mena ingaininya i, sertai kema iuiain 

da iri pelaikui ma iuipuin negairai uintuik bertaingguing jaiwa ib seca irai nya itai. Tainta ingain ini 

menuinjuikka in perluinya i penguiaita in sistem, ba iik melailuii eduika isi huikuim di 

maisya ira ika it, penyederhaina iain proseduir, maiuipuin peningka itain integritais a ipa ira it 

penegaik huiku im. Pendekaitain kolaibora itif a intairai nilaii-nilaii keaidilain Islaim ya ing 

bersifait restoraitif dengain meka inisme huikuim na isionail ya ing berbaisis kelembaiga ia in 

da ipait menjaidi soluisi uintuik mewuijuidka in keaidilain ya ing uituih baigi korbain error in 

personai.69 

C.  Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Rehabilitasi dan Kompensasi 

Korban Error in persona 

Da ilaim implementaisinya i, pemberiain reha ibilitaisi dain kompensaisi terhaida ip 

korba in error in personai tida ik lepais da iri berbaiga ii taintainga in, ba iik daila im konteks 

huikuim na isionail ma iuipuin huikuim pidaina i Isla im. Da ilaim sistem huikuim naisiona il 

Indonesiai, kenda ilai uita imai ya ing sering diha idaipi a ida ilaih maisih terba itaisnya i reguilaisi 

ya ing secairai spesifik mengaituir mekainisme dain stainda ir kompensaisi baigi korbain 

 
69 Difa Maulana, “Efektivitas Perlindungan Hukum Korban Salah Tangkap Dalam Proses 

Peradilan Pidana” (Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2024).h. 1–14. 
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sa ilaih taingka ip aita iui sailaih vonis. Meskipuin terdaipa it aituira in dailaim UInda ing-UInda ing 

Nomor 31 Taihuin 2014 tentaing Perlinduinga in Saiksi dain Korba in sertai dailaim Kitaib 

UInda ing-UInda ing Huikuim AIcaira i Pida inai (KUIHAIP), na imuin pelaiksa inaia innya i di 

laipa inga in maisih jaiuih dairi ha iraipa in. Bainya ik korbain kesa ilaiha in identifikaisi da ilaim 

proses peraidilain pidaina i tidaik mengetaihuii baihwa i merekai berhaik aitais reha ibilitaisi 

maiuipuin kompensa isi, da in lebih pa iraih la igi, tidaik sedikit di a intaira i merekai ya ing 

mengailaimi stigmaitisaisi sosia il baihka in setelaih dibebaiska in oleh pengaidilain.70 

Selaiin itui, birokraisi ya ing pa injaing da in berbelit-belit sering kaili menjaidi 

ha imbaitain uita imai da ilaim proses permohonain rehaibilitaisi aita iui kompensaisi. Korba in 

a itaiui keluia irga inyai ha iruis melailuii berbaigaii taiha ipa in aidministraitif yaing memaikain 

wa iktui, tenaigai, da in biaiya i, yaing tidaik seba inding dengain penderitaiain ya ing telaih 

merekai ailaimi. Sementairai itui, minimnyai pemaihaima in sertai sensitivitais a ipa irait 

penegaik huiku im terhaida ip haik-ha ik korbain sa ilaih taingka ip menjaidi maisa ilaih laiin ya ing 

signifikain. Ba inya ik ka isuis sa ila ih ta ingka ip a itaiui sa ila ih vonis ya ing tida ik disertaii dengain 

pemuilihain na imai baiik secairai a iktif oleh negaira i, dain sebaigia in besair korbain 

dibiairka in berjuiaing sendiri tainpa i pendaimpingain huikuim ya ing memaida ii. 

Da ilaim konteks huikuim pidaina i Islaim, tainta ingain implementaisi terletaik paida i 

a ispek teoritis dain pra iktis. Secaira i normaitif, prinsip keaidilain da ilaim Isla im 

menekainkain pentingnyai pemuilihain ba igi korba in ketidaika idilain.71 Konsep diya it 

(kompensaisi aita iui uia ing daira ih) dain kaifa irait (tebuisa in) daipa it diguina ikain sebaiga ii daisa ir 

pemberiain kompensaisi ba igi korbain yaing diruigikain secaira i tidaik senga ijai, termaisuik 

da ilaim kaisuis error in personai. Na imuin, terda ipait perbedaiain pendaipa it di kailainga in 

uilaima i mengenaii bentuik dain besaira in kompensa isi tersebuit, sertai pihaik maina i yaing 

seha iruisnya i bertaingguing jaiwa ib, aipa ika ih individui pelaikui, qaidhi (haikim), aitaiui 

negaira i. Di sa imping itui, peneraipain huikuim pida inai Isla im seca irai forma il di negaira i-

 
70 H Siswanto Sunarso, M H Sh, and M Kn, Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana (Sinar 

Grafika, 2022)h.1-5. 
71 Levia Rosiyana and Asep Suherman, “Perlindungan Dan Pemenuhan Hak Korban Dalam 

Hukum Pidana Internasional Untuk Mendorong Keadilan Dan Pengakuan Hak Asasi Manusia,” Jurnal 
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negaira i Muislim, termaisuik Indonesiai, maisih terbaitais da in tidaik selailui dijaidikain 

ruijuikain uita imai da ilaim sistem huikuim positif. Hail ini menyebaibka in nilaii-nilaii 

keaidilain suibsta intif yaing terkainduing da ilaim sya iriait sering tidaik terefleksikain daila im 

sistem huikuim na isionail ya ing cenderuing lebih proseduirail da in formailistik. 

Denga in demikiain, penyelesaiiain persoa ilain error in personai buikain ha inya i 

berkaiitain denga in perbaiikain teknis da ilaim penegaika in huikuim, tetaipi juigai menuintuit 

trainsforma isi mendaisa ir daila im caira i painda ing negaira i terhaida ip korbain kesaila ihain 

sistem peraidilain. Ba iik huikuim na isiona il maiuipuin huikuim pida ina i Isla im memiliki 

potensi besair uintuik sa iling mengisi dain memperkaiya i, sehinggai terciptai sistem 

peraidilain pidaina i yaing lebih aidil, ma inuisiaiwi, da in bertaingguing jaiwa ib.72 

Rehaibilitaisi dain kompensaisi buika inlaih bentuik belais kaisiha in, melaiinkain kewaijibain 

negaira i da ilaim menjaimin pemuilihain mairta ibait wa irga i negaira i ya ing telaih menjaidi 

korba in dairi sistem huikuim itui sendiri. 

 

 

 

 
72 Widyastuti Andriyani et al., Technology, Law And Society (Tohar Media, 2023):h.67-80. 
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BAB III 

PERBANDINGAN HUKUM PIDANA ISLAM DAN HUKUM NASIONAL 

TERKAIT REHABILITASI DAN KOMPENSASI TERHADAP KORBAN 

ERROR IN PERSONA 

A Penerapan Rehabilitasi dan Kompensasi terhadap Korban Error in persona 

dalam Hukum Pidana Islam 

Huikuim pidaina i Islaim aida ilaih caibaing huikuim yaing mengaituir tentaing kejaiha itain 

da in huikuimain ya ing berlaikui da ila im sistem huikuim Isla im.73 Huikuim ini bersuimber 

da iri AIl-Quir'a in, Ha idis, Ijma i' (kesepa ika itain uila imai), da in Qiya is (a ina ilogi). Dailaim 

konteks peneraipain reha ibilitaisi da in kompensa isi, prinsip da isa ir hu ikuim pidainai Isla im 

a idaila ih keaidilain ya ing tidaik hainya i menguitaimaika in huikuima in, tetaipi juigai pemuilihain 

kondisi sosia il pelaikui da in korba in. Da ilaim ha il error in personai a ita iui kesa ilaiha in 

identifikaisi da ilaim suia itui tindaik pida inai, Isla im memainda ing ba ihwa i setiaip individui 

berhaik mendaipa itkain keaidilain yaing sesuia ii dengain kenyaitaia in dain kesa ilaihain ya ing 

telaih terjaidi.74 Jika i seseora ing dihuikuim aita is da isa ir kesa ilaiha in identifikaisi a itaiui 

kesa ilaiha in daila im mengenaili pelaikui, rehaibilitaisi da in kompensa isi sa inga it penting 

uintuik memaistika in keaidilain baigi korba in da in pelaikui. 

Prinsip error in personai da ila im huikuim pida inai Isla im da ipait dijelaiska in melailuii 

konsep ba ihwa i kesa ilaiha in identitais ha iruis diperbaiiki, da in jikai seora ing individui 

dihuikuim kairenai kesa ilaihain tersebuit, maika i keaidilain hairuis ditegaikka in kembaili. 

Da ilaim konteks ini, tai'zir, yaing meruipa ika in hu ikuimain yaing bersifait fleksibel dain 

bisa i ditentuikain oleh haikim sesuiaii dengain sifait kesailaiha in dain kondisi pelaikui, 

menjaidi instruimen yaing daipa it diguinaika in uintu ik rehaibilitaisi pelaikui yaing dihuikuim 

 
73 Vani Wirawan, “Delik Hukum Dalam Perspektif Filsafat Hukum Islam,” Bureaucracy 

Journal: Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance 4, no. 3 (2024): h.2467–76. 
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Atas Tindakan Salah Tangkap Di Tinjau Dari Kuhap Dan Peraturan Polri No 14 Tahun 2011 Tentang 
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a ikibait kesailaiha in identifikaisi. Terkaiit denga in error in personai, a idai beberaipai 

prinsip yaing perlui diperhaitikain: 

a. Kesa ilaiha in Identitais da ilaim Isla im (Error in personai) 

Da ilaim huikuim pidainai Isla im, kesailaiha in dailaim mengenaili identitais pela ikui aitaiui 

error in personai meruipa ikain ba igiain da iri ail-daim (kesa ila ihain). Ini terjaidi ketikai 

seseora ing dihuikuim ka irenai identitais ya ing sa ilaih, da in ini menjaidi penting dailaim 

konteks keaidilain pidaina i. Huiku im Islaim menekainka in pentingnyai niait dain kesaida irain 

da ilaim suia itui tindaika in pida inai.75 Jika i terjaidi kekeliruiain da ila im mengenaili ora ing ya ing 

melaikuikain su ia itui kejaiha itain, ma ika i huikuima in terhaida ip oraing ya ing sa ila ih ini ha iru is 

dihentikain, da in pemberiain ga inti ruigi a itaiui kompensa isi bisa i dilaikuika in uintuik 

memperbaiiki kesailaiha in tersebuit. 

b. Huikuim Ta i'zir (Penyesuia iiain Huikuima in) 

Huikuim tai'zir memberikain ruia ing ba igi haikim uintuik memberikain huikuimain ya ing 

lebih fleksibel, sesuia ii dengain kondisi sosiail da in psikologis pelaikui, sertai da impaik 

ya ing ditimbuilkain oleh tindaik pidaina i tersebuit.76 Da ilaim ka isuis error in personai, 

rehaibilitaisi melailuii tai'zir memuingkinkain ha ikim uintuik memberikain huikuima in ya ing 

tidaik hainya i bersifait pembailaisa in, tetaipi juiga i mendidik dain memperbaiiki pelaikui. 

Rehaibilitaisi bisai beruipa i pelaitihain, pendidika in morail, aitaiui pembinaia in aiga imai, ya ing 

bertuijuia in uintuik menguiba ih perilaikui pelaikui da in mengembailikainnyai ke jaila in yaing 

benair. 

c. Kompensa isi daila im Huikuim Islaim (Diyait) 

Da ilaim huikuim pidaina i Islaim, jikai kesailaiha in identitais beruijuing paida i keruigiain 

maiteriail a itaiui fisik ba igi korbain, kompensa isi da ipait diberikain da ila im bentuik diyait, 

ya iitui pembaiya ira in gainti ruigi yaing ditentuika in sesuia ii dengain tingkait keruigiain yaing 

diaila imi korbain. Diyait meruipa ikain sa ila ih sa itui bentuik kompensaisi ya ing juiga i daipa it 

 
75 Aris Munandar Ar et al., “Peran Niat (Mens Rea) Dalam Pertanggungjawaban Pidana Di 

Indonesia,” Jimmi: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Multidisiplin 1, no. 3 (2024): h.240–52. 
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diteraipkain da ilaim kaisuis error in personai, a ipaibilai korba in meraisa i diruigika in aikibait 

kesa ilaiha in identifikaisi oleh pihaik berwena ing.77 Diyait ini berfuingsi uintuik 

memuilihkain keaida iain korba in da in memberika in raisa i keaidilain. 

Peneraipa in rehaibilitaisi da ilaim huikuim pidaina i Islaim juiga i mencaikuip pemberiain 

kesempaitain baigi pelaikui uintuik bertaiuibait. Da ilaim kaisuis error in personai, di maina i 

pelaikui dihuikuim kairenai kesa ilaihain identita is, pelaikui diberikain kesempaitain uintuik 

mengaikuii kesaila ihainnya i da in melaikuikain ta iuibait na isuiha i. Ha il ini meruipaika in sa ila ih 

sa itui bentuik rehaibilitaisi ya ing sa ingait diteka inkain da ilaim huikuim Islaim. Rehaibilitaisi 

da ilaim konteks ini aidaila ih proses sosia il dain spirituia il yaing bertuijuia in uintuik 

menguiba ih perilaikui pelaikui da in mengembailikain merekai ke dailaim kehiduipa in sosia il 

ya ing lebih baiik.78 Ta iuibait daila im Islaim buika in hainya i pengaikuiain a itais dosa i, tetaipi 

juigai sebuia ih proses peruibaiha in da in pemuiliha in yaing mendailaim. 

 Penerapan Rehabilitasi dan Kompensasi terhadap Korban Error in persona 

dalam Hukum Nasional 

Huikuim pidainai Indonesiai, yaing mengaidopsi bainya ik elemen dairi sistem 

huikuim Eropai kontinentail (khuisuisnya i Belainda i), memberikain kera ingkai huikuim 

ya ing lebih luia is uintuik rehaibilitaisi da in kompensa isi. Sistem huikuim pidainai 

Indonesiai mengedepainka in prinsip keaidilain restoraitif, yaing bertuijuia in uintuik 

memuilihkain keaida iain korba in da in memberikain kesempaitain ba igi pelaikui uintuik 

memperbaiiki dirinyai. Daila im konteks error in personai.79 

Na imuin, da ilaim pelaiksa ina iainnya i, sering terjaidi kesa ilaiha in pena ingkaipa in error 

in personai ya ing mengaikibaitka in keruigia in besair ba igi korba in. Kesa ilaiha in ini 

biaisa inya i disebaibka in oleh ketidaiktelitiain da in kesaila ihain a idministraisi penyidik. Di 

Indonesiai, korba in penaingka ipa in saila ih taingka ip maisih beluim mendaipaitka in 

 
77 Raditya Fitra Ramadhani, “Perlindungan Hukum Dalam Putusan Hakim Permohonan 
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perlinduinga in huikuim ya ing memaida ii, meskipuin reguilaisi seperti KUIHAIP tela ih 

menetaipka in mekainisme uintuik gainti ruigi da in rehaibilitaisi.80 

Peneraipa in rehaibilitaisi dailaim kaisuis error in personai daila im huikuim pidaina i 

Indonesiai memuingkinkain pelaikui yaing dihuikuim aikibait kesailaiha in identifikaisi 

uintuik mendaipaitka in prograim rehaibilitaisi ya ing sesuia ii dengain kebuituihain merekai. 

Rehaibilitaisi ini mencaikuip berbaiga ii jenis kegiaitain, seperti pelaitihain keteraimpilain, 

pendidikain, teraipi psikologis, da in pembinaia in mora il yaing bertuijuia in uintuik 

mengembailikain pelaikui kepa ida i maisya ira ikait dengain lebih ba iik. Prograim 

rehaibilitaisi ini dihairaipka in daipa it menguira ingi kemuingkina in pelaikui menguila ingi 

tindaika innyai dain membaintui merekai uintuik beraida iptaisi dengain normai-normai sosia il 

ya ing berlaiku i. Di sa imping itui, progra im ini juiga i bertuijuia in uintuik mempersiaipka in 

pelaikui aiga ir memiliki keteraimpilain yaing berguina i uintuik kehiduipa innya i setelaih 

keluia ir da iri penjairai.Indonesia i memiliki beberaipa i ketentuia in ya ing memberikain 

perlinduinga in kepaidai korba in da in memuingkinkain reha ibilitaisi ba igi pelaikui.  

a i. Rehaibilitaisi ba igi Pelaikui yaing Sa ila ih Dita ingkaip 

Ketikai pelaikui kejaiha itain yaing ditaingka ip aita iui dihuikuim aida ilaih oraing ya ing 

sa ilaih (kesaila ihain identitais aita iui error in personai), rehaibilitaisi meruipaika in laingkaih 

penting uintuik memperbaiiki kesaila ihain tersebuit. Dailaim huikuim pidainai Isla im, 

ha ikim daipait memerintaihkain rehaibilitaisi uintuik memperbaiiki kondisi pelaikui, ba iik 

da iri sisi mentail, sosia il, maiuipuin a igaima i. Di Indonesiai, reha ibilitaisi ba igi pelaikui ya ing 

dihuikuim kairena i kesa ilaiha in identifikaisi bisa i dilaikuika in melailuii prograim 

permaisya ira ikaitain ya ing lebih mendidik dain mempersiaipkain pelaikui uintuik kembaili 

berintegraisi da ilaim maisya ira ikait.81 

 
80 Pramesti et al., “Jaminan Ganti Rugi Serta Rehabilitasi Terhadap Korban Error in 

persona.”Jawa Barat (2022).h. 1–8. 
81 J J Kasogi Surya Fattah, “Efektivitas Pelaksanaan Program Rehabilitasi Sosial Dalam 

Menekan Angka Residivis Pelaku Tindak Pidana Narkotika Di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika 

Kelas Iib Muara Sabak” (Universitas Batanghari, 2022).h. 50–79. 
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b. Kompensa isi kepaida i Korbain 

Da ilaim ka isuis error in personai, kompensa isi bisa i diberikain ba iik daila im bentuik 

maiteriil maiu ipuin non-maiteriil.82 Ga inti ruigi daipa it mencaikuip biaiya i peraiwa itain, 

pemuilihain fisik da in mentail korbain, serta i kompensaisi a itais keruigia in emosionail dain 

sosia il yaing diailaimi. Jikai kesa ilaiha in identita is beruijuing paida i huikuimain penjairai a itaiui 

keruigiain finainsiail laiinnyai baigi korbain yaing tidaik bersa ilaih, merekai berhaik uintuik 

mendaipa itkain kompensaisi tersebuit. Di Indonesiai, sela iin mekainisme huikuim 

perdaita i uintuik kompensaisi, korba in juiga i bisa i mendaipa itkain ba intuiain da iri negairai 

melailuii progra im perlinduinga in korbain. 

c. Perain Nega irai da ilaim Memberikain Keaidilain 

Ba iik daila im huikuim pida inai Isla im maiuipuin huikuim pida inai Indonesia i, negaira i 

memiliki taingguing ja iwa ib uintuik memaistika in ba ihwa i ha ik-haik korba in da in pela ikui 

dijaiga i dengain a idil.83 Da ila im hu ikuim pidaina i Isla im, negaira i ha iruis memaistika in ba ihwai 

huikuimain ya ing diberikain sesuia ii denga in kesaila ihain ya ing dilaikuika in da in 

memberikain ga inti ruigi aipa ibilai aida i kesa ila ihain da ilaim identifikaisi. Di Indonesiai, 

negaira i bertaingguing jaiwa ib da ilaim memberikain kompensaisi kepaidai korba in jikai 

terjaidi kesaila ihain huikuim, baiik aikibait kela ilaiiain aipa ira it penegaik huikuim maiuipuin 

kesa ilaiha in proseduirail laiinnyai. 

Huikuim pidaina i Indonesiai juigai mengaituir a idainya i perlinduinga in baigi korbain 

melailuii UIndaing-UInda ing Nomor 13 Taihuin 2006 tentaing Perlinduingain Korba in 

Tindaik Pida inai.84 UInda ing-uinda ing ini memberikain ha ik ba igi korbain uintu ik 

mendaipa itkain perlinduinga in, pemuilihain, da in kompensaisi a ita is keruigiain ya ing 

merekai aila imi aikibait tindaik pidaina i. Jikai korba in daila im kaisuis error in personai 

 
82 S H Joice Soraya, Viktimologi: Kajian Dalam Perspektif Korban Kejahatan (Media Nusa 

Creative (MNC Publishing), 2022):h.34. 
83 M Ridho Butar Butar and Noor Azizah, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak 

Pidana Terorisme; Korelasi Hukum Pidana Islam Dan Hukum Positif,” Legalite: Jurnal Perundang 

Undangan Dan Hukum Pidana Islam 9, no. 2 (2024):h. 166–84. 
84 Yefta Tambajong, “Pengembalian Hak Korban Tindak Pidana Menurut Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang 

Perlindungan Saksi Dan Korban,” Lex Crimen 10, no. 4 (2021):h. 23–34. 



43 

 

 

mengailaimi penderitaiain ya ing signifikain a ikibait kesaila ihain identifikaisi oleh aipaira it 

penegaik huikuim, merekai daipa it menuintuit gainti ruigi dain perlinduingain melailuii 

mekainisme huikuim ya ing aida i. Da ilaim hail ini, negairai bertaingguing jaiwa ib uintuik 

memaistikain baihwa i korba in mendaipaitkain keaidilain ya ing setimpail, termaisuik da ilaim 

ha il kompensaisi 

 Perbandingan Antara Hukum Pidana Islam dan Hukum Nasional Terhadap 

Korban  Error in persona 

Perba indingain aintaira i huikuim pidaina i Islaim dain huikuim naisiona il terhaida ip 

korba in error in personai mencaikuip berba igaii aispek ya ing sa ingait penting dailaim 

melihait efektivitais da in prinsip daisa ir da ilaim penegaikain huikuim. AIspek-a ispek 

tersebuit melibaitka in tuijuia in huikuimain, rehaibilitaisi pelaikui, kompensaisi kepaida i 

korba in, sertai penegaikain huikuim ya ing meliba itkain a ispek morail dain sosia il. 

1. Konsep Huikuim da in Tuijuia in Pida inai 

Da ilaim hu ikuim pidaina i Islaim, tuijuiain uitaima i huikuimain a idaila ih uintuik memaistikain 

keaidilain sosia il dengain menegaikka in huikuim berdaisa irka in prinsip-prinsip aiga imai dain 

morail ya ing terkainduing daila im AIl-Quir'a in da in Ha idis.85 Huikuim pidaina i Islaim juigai 

menekainkain a ida inya i rehaibilitaisi da in perba iikain mora il pelaikui, sertai kompensa isi 

kepaida i korbain jikai terjaidi keruigiain. Da ilaim hail error in personai, huikuimain ya ing 

dijaituihkain pa idai ora ing yaing sa ilaih ha iruis dilihait seba igaii kesaila ihain ya ing hairu is 

diperbaiiki, dengain fokuis pa ida i perba iikain mentail da in spirituia il pelaikui melailuii proses 

tai'zir (huikuimain ya ing daipa it disesuiaiika in). 

Di sisi laiin, huikuim pidaina i naisionail Indonesia i berlainda iska in paidai sistem huikuim 

ya ing bersifait sekuiler dain mengedepainkain a isa is keaidilain restoraitif. Tuijuia in uitaima i 

da iri huikuimain daila im huikuim pidainai Indonesiai a idailaih uintuik memberikain keaidilain 

 
85 Efendi, “Analisis Sanksi Pidana Dalam Hukum Islam Pendekatan Teoritis Dan Pustaka.” 

Legalite: Jurnal Perundang Undangan Dan Hukum Pidana Islam 9, no. 2.(2020):h.20-25. 
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kepaida i korba in, rehaibilitaisi terhaidaip pela ikui, serta i memaistika in pemuilihain sosia il. 

Da ilaim kaisuis error in persona i, jikai seseora ing dihuikuim aitaiui disaingka i melaikuika in 

kejaiha itain ya ing tidaik dilaikuika innyai, huikuim pidaina i Indonesiai menguitaimaika in 

perbaiika in sistem huikuim dain pemberiain kompensaisi kepaida i korbain aita is keruigiain 

ya ing ditimbuilka in. 

2. Pendekaita in Terhaida ip Rehaibilitaisi 

Da ilaim huikuim pidainai Isla im, rehaibilitaisi lebih bainyaik dilihait sebaiga ii baigiain 

da iri proses spirituia il dain morail yaing bertuijuia in mengembailikain pelaikui ke jailain ya ing 

benair, buika in seka ida ir huikuima in fisik. Da ila im ha il error in personai, reha ibilitaisi ba igi 

pelaikui tidaik ha inyai terbaita is pa idai penghuikuimain, tetaipi juiga i pemberiain kesempaita in 

uintuik taiuiba it naisuiha i (taiuibait yaing tuiluis).86 Pelaikui diberikain kesempaita in uintuik 

memperbaiiki dirinyai secaira i morail dain spirituia il, dengain tuijuia in menghindairi 

penguilainga in kesailaiha in dain mengembailika innyai ke kehiduipain sosia il yaing lebih 

ba iik. Rehaibilitaisi ini daipa it beruipai pendidikain aiga imai, pelaitihain morail, aitaiui 

bimbingain spirituia il. 

Seba iliknyai, da ilaim huikuim pidaina i Indonesia i, rehaibilitaisi lebih bersifait praiktis 

da in sekuiler, dengain pendekaitain ya ing lebih berfokuis pa ida i pemuilihain mentail da in 

sosia il pelaikui. Progra im rehaibilitaisi na iraipida inai ya ing diaituir dailaim UInda ing-UInda ing 

Pemaisya ira ika itain (No. 12/1995) bertuijuia in uintuik mempersiaipkain pelaikui a igair da ipait 

kembaili diterimai oleh maisya iraika it setelaih menjailaini huikuimain.87 Da ila im kaisuis error 

in personai, reha ibilitaisi bertuijuia in uintuik memperbaiiki keaidaia in psikologis da in sosia il 

 
86 Titiek Nuryati, “Kebijakan Hukum Pidana Terhadap Tindakan Rehabilitasi Anak Sebagai 

Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Seksual (Studi Kasus Perkara Nomor 04/Pid. Sus-Anak/2021/PN. 

Clp)” (Universitas Islam Sultan Agung (Indonesia), 2023).h.1-6. 
87 Schwarz Rotinsulu, Nontje Rimbing, and Rodrigo F Elias, “Tinjauan Yuridis Hak-Hak 

Narapidana Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995,” LEX PRIVATUM 12, no. 2 (2023).h.53-

78. 
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pelaikui aiga ir tidaik terpengairuih oleh stigma i sosiail dain daipa it beraida iptaisi kembaili 

da ilaim kehiduipa in maisya iraika it dengain ketera impilain ya ing dibuituihka in. 

3. Kompensa isi dain Diyait 

Kompensa isi daila im huiku im pida inai Isla im ditentuika in melailuii diyait, yaiitui 

pembaiya irain ga inti ruigi a itais keruigia in ya ing ditimbuilkain a ikibait kesa ilaiha in identitais.88 

Diyait ini bisai beruipa i uia ing, tainaih, a itaiui ba iraing ya ing nilaiinyai disesuiaiika in dengain 

tingkait keruigiain yaing diaila imi oleh korbain. Selaiin diyait, huikuim pidaina i Islaim juiga i 

memuingkinkain penebuisa in dosa i melailuii perbaiika in morail da in spirituia il pelaikui 

seba igaii baigiain da iri rehaibilitaisi, sertai memberikain kesempaitain baigi pelaikui uintuik 

bertaiuiba it dain memperbaiiki dirinyai. 

Da ilaim huikuim pidaina i Indonesiai, kompensa isi diberikain melailuii jailuir ga inti 

ruigi sesuia ii dengain ketentuia in daila im huikuim perdaitai da in pidaina i. Negaira i juiga i 

memberikain kesempaitain baigi korbain uintuik mengaijuika in haik aita is pemuilihain 

melailuii UIUI Perlinduinga in Korba in Tindaik Pida inai. Kompensa isi ini mencaikuip biaiya i 

medis, psikologis, dain pemuilihain aitais keruigiain yaing dia ilaimi korbain aikiba it 

kesa ilaiha in identitais, serta i pembebaisa in da iri stigmai sosia il yaing muingkin timbuil 

a ikibait kesaila ihain identifikaisi tersebuit. 

4. Pena ingaina in Terhaidaip Korba in 

Da ilaim huikuim pida inai Isla im, jikai terjaidi error in personai ya ing menyebaibka in 

keruigiain paida i korbain, sistem kompensa isi beruipa i diyait (gainti ruigi) daipa it 

diberikain.89 Diyait a idaila ih uiaing a ita iui baira ing ya ing dibaiya ir seba igaii kompensaisi 

 
88 Ahmad Yasin And Univesitas Islam Negeri Walisongo, “Tinjauan Hukum Pidana Islam 

Terhadap Penyelesaian Ganti Rugi Dalam Tidak Pidana Kecelakaan Lalu Lintas Melalui Mediasi Penal 

(Studi Kasus Di Satlantas Polres Kabupaten Semarang),” N.D.(2021):h.20-45. 
89 Ramadhani, “Perlindungan Hukum Dalam Putusan Hakim Permohonan Praperadilan 

Terhadap Korban Error in persona Di Indonesia.”(Kepustakaan Kalimalang)”(2023):h.1-23. 
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kepaida i korba in aita iui keluia irgainya i, tergaintuing pa idai jenis keruigiain ya ing ditimbuilkain. 

Konsep ini bertuijuia in uintuik memperbaiiki keruigiain ya ing dia ilaimi korbain seca ira i 

maiteriail dain fina insiail. Sela iin itui, huikuim Isla im menekainka in baihwa i kea idilain ha iru is 

ditegaikkain, dain kesa ilaihain identitais yaing menyebaibkain keruigia in hairuis diperbaiiki 

melailuii kompensaisi yaing aidil. Daila im hail ini, negaira i aitaiui pihaik ya ing bertaingguing 

jaiwa ib a itais kesa ilaiha in identifikaisi a ika in dimintai uintuik menggainti keruigiain tersebuit. 

Di Indonesiai, korba in ya ing menjaidi sa ila ih sa isa irain da ilaim ka isuis error in 

personai berha ik uintuik mendaipaitka in kompensa isi berdaisa irka in huikuim perdaitai da in 

juigai bisa i menga ijuika in tuintuitain ga inti ruigi. Melailuii KUIHP da in UInda ing-UInda ing 

Perlinduinga in Korba in, negairai mengaituir mekainisme uintuik memberikain gainti ruigi 

ba iik maiteriil maiuipuin non-ma iteriil baigi korba in.90 Korba in juiga i da ipait memainfaia itkain 

jailuir huikuim u intuik mengaijuika in ha ik a itais pemuilihain melailuii proses pengaidilain. 

Sistem huikuim Indonesiai tidaik hainya i memberi ruia ing baigi korbain uintuik 

mendaipa itkain kompensaisi seca ira i finainsia il, tetaipi juigai perlinduingain huikuim uintuik 

mengembailikain ha ik-haik merekai ya ing hilaing a ikibait kesaila ihain tersebuit. 

4. Penegaika in Huikuim da in Keaidilain 

Da ilaim huikuim pida ina i Isla im, penegaikain huikuim diuita imaika in berdaisa irka in 

prinsip kebenaira in dain keaidilain menuiruit sya iriait.91 Jikai terjaidi kesaila ihain da ilaim 

pengidentifikaisiain pelaikui (error in personai), huikuima in terhaidaip ora ing ya ing sa ila ih 

ha iruis dihentikain, da in proses huikuim ha iruis disesuia iikain denga in kebenaira in yaing 

sebenairnya i. Kesa ila ihain identitais ha iruis diperbaiiki melailuii tindaika in repa iraisi, ba iik 

melailuii tai'zir aita iui dengain memberikain diyait. Huikuim Islaim sa inga it menekainkain 

 
90 Mumek, “Rehabilitasi Dan Ganti Rugi Terhadap Korban Salah Tangkap Menurut Kuhap.” 

LEX PRIVATUM 12, no. 2 (2023):h.29-45. 
91 Denada Damanik And Sri Hadningrum, “Sistem Hukum Nasional Indonesia,” Jurnal 

Pendidikan Ilmiah Transformatif 8, No. 12 (2024).h.1-23. 
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uintuik tidaik membiairka in a ida inyai ketidaika idilain, baiik terhaida ip pelaikui ma iuipuin 

korba in. 

Di sisi laiin, huikuim pidaina i Indonesiai mengedepainka in prinsip proses huikuim 

ya ing trainspa irain dain a idil melailuii sistem peraidilain pidaina i yaing berbaisis pa idai haik 

a isa isi mainuisia i. Jika i terjaidi kesa ilaiha in identifikaisi, sistem huikuim Indonesiai 

memberikain mekainisme bainding dain kaisa isi, sertai memaistikain aida inya i 

pengembailiain haik-ha ik korbain da in pelaikui melailuii proseduir yaing lebih formail. 

Penegaika in hu ikuim yaing tra inspa irain da in aida inyai lembaiga i yaing mengaiwa isi jaila innya i 

peraidilain menjaidi baigiain da iri keaidilain huikuim dailaim kaisuis-ka isuis error in 

personai.92 

Perba indingain ini menuinjuikkain ba ihwa i meskipuin kedu iai sistem huikuim 

memiliki tuijuia in ya ing sa imai da ilaim melinduingi ha ik-haik korba in sa ila ih taingka ip, 

pendekaitain da in mekainismenyai berbedai. Huikuim pidaina i na isionail lebih menekainka in 

pa idai a ispek formail dain proseduirail, sementaira i huikuim pidaina i Islaim menaiwa irka in 

pendekaitain ya ing lebih huimainis da in restora itif. 

 

 

 

 
92 Rr Dijan Widijowati et al., Mengungkap Dugaan Error in persona & Error in Objecto Dalam 

Putusan Perkara Penambangan Tanpa Izin (Lembaga Studi Hukum Indonesia, 2024).h.1-23. 
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BAB IV  

PENYELESAIAN KORBAN ERROR IN PERSONA DALAM PENGGUNAAN 

TEORI DIYAT 

A. Teori Diyat  Dalam Hukum Pidana Islam 

Secaira i etimologis, diyait meruijuik paida i sejuimlaih ha irtai ya ing waijib 

diberikain sebaiga ii kompensaisi a ita is tinda ikain pembuinuihain a ita iui pengainiaiya ia in 

terhaida ip seseoraing. Da ilaim Ka imuis Besa ir Ba ihaisa i Indonesiai, diyait didefinisikain 

seba igaii denda i beruipai uia ing a itaiui ba ira ing ya ing ha iruis diba iya irkain a ikiba it meluikaii a itaiui 

membuinuih seseora ing. Diyait berfuingsi seba igaii pengga inti jiwai a itaiui a inggota i tuibuih, 

ya iitui bentuik ga inti ruigi ya ing diberikain oleh pelaikui tindaik pida ina i kepaida i korba in 

a itaiui aihli wairisnya i sebaiga ii konsekuiensi dairi tindaika in pembuinu iha in aitaiui kejaiha itain 

ya ing menyebaibka in cederai fisik.93 

Diyait aida ilaih sejuimlaih uia ing a itaiui ha irtai ya ing wa ijib dibaiya irkain oleh pelaikui 

a itaiui terpidaina i sebaiga ii dendai aikiba it menyeba ibkain kemaitiain aitaiui hilaingnya i fuingsi 

a inggotai tuibuih. Diyait berfuingsi seba iga ii penggainti qishais da ila im kaisu is 

pembuinuiha in sengaija i aitaiui tindaik pidaina i tertentui, yaing kairena i aida inyai pemaia ifain 

da iri korbain aitaiui a ihli wairisnyai, huikuimain qishais digaintikain dengain pembaiya irain 

diyait.Kompensa isi ini diberikain kepa idai korba in aita iui aihli wairisnya i sesuia ii dengain 

ketentuiain ya ing telaih ditetaipka in dailaim sya iriait.Oleh kairenai itui, diyait diainggaip 

seba igaii sa inksi yaing penting dain berpera in dailaim menegaikka in keaidilain baigi 

 

93Aksamawanti Aksamawanti, “Konsep Diyat Dalam Diskursus Fiqh,” Syariati: Jurnal Studi 

Al-Qur’an Dan Hukum 2, no. 01 (2021):h. 157–72. 
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keluia irga i korba in, seka iliguis menjuinjuing tinggi ha irkait da in ma irtaiba it mainuisia i secaira i 

uimuim.94 

Disya iriaitka innyai diyait meruipaika in bentuik keringaina in dairi AIllaih swt 

seba igaii a ilternaitif huikuimain daila im kaisuis pembuinuiha in.Ketentuiain ini meruipa ikain 

a inuigeraih dain ra ihmait baigi uima it mainuisia i, kairena i memberikain soluisi yaing lebih 

fleksibel dibaindingka in dengain aituirain sebeluimnyai.Konsep diyait daila im Islaim 

memiliki kemiripain denga in Prinsip kema islaiha itain mengaicui pa idai ka iida ih dair’u il 

maifaisid muiqoddaim ‘ailai jailbi ail-maishailih, ya ing berairti mencegaih keruisa ika in lebih 

diuitaimaika in dairipaida i meraiih kemainfa ia ita in.Da ilaim penyelesaiiain tindaik pidaina i 

melailuii mediaisi berbaisis kesepa ika itain pemaia ifa in, ha iruis terda ipa it keseimbainga in 

ya ing proporsionail aintaira i haik dain kewaijiba in yaing hairuis dipenuihi oleh maising-

maising piha ik.Da ilaim huikuim Isla im, tindaik pida inai pembuinuihain da ipa it dikenaika in 

tigai jenis huikuimain, ya iitui qisa is (huikuima in ma iti), diyait (pembaiyaira in denda i), a itaiui 

pemberiain maia if dairi keluia irga i korbain.Ketigai bentuik huikuimain ini bersifait 

a ilternaitif, buika in kuimuila itif, yaing berairti jika i saila ih saitui huikuimain telaih dijaituihkain, 

maika i huikuimain la iinnyai tidaik daipa it diteraipka in. 

Sa ilaih sa itui a ispek menairik dailaim ketentuiain ini aida ilaih a ida inyai opsi 

pemaia ifain da iri keluia irga i korbain.Pemaia ifa in tersebuit berfuingsi sebaiga ii ailaisa in 

penghaipuisa in pida inai da ilaim huikuim Islaim, su ia itui konsep ya ing tidaik ditemuikain 

da ilaim huikuim pidainai di Indonesiai.95Seperti Firmain AIlla ih daila im suirait 

 
94Paisol Burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishas Di Indonesia (Sinar Grafika, 

2022).h.59-78. 

95Sari Yulis, Muksalmina Muksalmina, and Muhammad Rudi Syahputra, “Kebijakan Hukuman 

Qishas Bagi Pelaku Pembunuhan Dalam Qanun Jinayat Aceh,” Suloh: Jurnal Fakultas Hukum 

Universitas Malikussaleh 11, no. 2 (2023): 531–47. 
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َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ كُتِبَ عَليَۡكُمُ ٱلۡقِصَاصُ فيِ ٱلۡقتَۡلَىۖ ٱلۡحُرُّ بِٱلۡحُر ِ وَٱلۡعبَۡدُ بٱِلۡعبَۡدِ وَ  ٱلۡۡنُثىَ   يَ 

ن  بٱِلۡۡنُثىَ ٰۚ فَمَنۡ عُفِيَ لهَۥُ مِنۡ أخَِيهِ شَيۡءٞ فٱَت بِاَعُُۢ بٱِلۡمَعۡرُوفِ  لِكَ تخَۡفِيفٞ م ِ ٖۗ ذَ  ن   وَأدََآَٰءٌ إِليَۡهِ بإِحِۡسَ 

لِكَ فَلهَۥُ عَذَابٌ ألَِيمٞ    فَمَنِ ٱعۡتدََى  بَعۡدَ ذَ 
ٖۗ
ب ِكُمۡ وَرَحۡمَةٞ َٰٓأوُْلِي   ١٧٨رَّ ةٞ يَ  وَلَكُمۡ فيِ ٱلۡقِصَاصِ حَيَو 

بِ لَعَلَّكُمۡ تتََّقوُنَ    ١٧٩ٱلۡۡلَۡبَ 

 
Terjemaihnyai : 

“Ha ii oraing-ora ing yaing berimain, diwa ijibkain a itais ka imui qishaish 

berkenaia in dengain ora ing ora ing ya ing dibuinuih, ora ing merdekai dengain 

ora ing merdekai, ha imbai dengain haimba i, da in wainitai denga in wainitai. 

Ma ika i bairaing sia ipai ya ing mendaipa it suia itui pemaiaifa in dairi saiuida ira inyai, 

hendaikla ih (ya ing memaiaifka in) mengikuiti dengain ca ira i ya ing ba iik, dain 

hendaikla ih (yaing diberi maia if) membaiyair (diyait) kepaidai yaing memberi 

maia if dengain ca irai ya ing ba iik (puila i). Ya ing demikiain itui a idailaih suia itui 

keinginain dairi Tuiha in kaimui dain suia itui ra ihmait. Baira ing siaipa i yaing 

melaimpaiuii baita is itui, maika i ba iginyai siksa i ya ing sa ingait pedih[178] da in 

da ilaim qishaish itui aidai (jaiminain) kehiduipa in baigimui, waiha ii oraing-oraing 

ya ing beraika il, aigair ka imui bertaikwa i” (Q.S AIl-Ba iqaira ih :178-179). 

 

Secaira i sederha inai, Qisais da ipa it diairtikain dengain huikuima in setimpail a itais 

pembuinuiha in aitaiui pencideraia in yaing dilaikuika in kepaida i pelaiku i.96 Syekh Naiwa iwi 

AIl-Ba intaini daila im taifsirnyai menjelaiska in, a iya it 178 menjelaiska in a ida inyai kesetaira iain 

da ilaim pemberlaikuia in Qisais, ba iik daila im pembu inuihain ma iuipuin daila im pencideraiain. 

Na imuin ba igi oraing ya ing secaira i suika i relai dima iaifka in oleh sa iuidaira inyai (piha ik 

keluia irga i korbain), maika i hendaiknya i iai menuina iikain kewa ijibainnyai dengain 

melaikuikain kebaiika in dain membaiya ir (diyait) secaira i suika i relai.   

Ini meruipa ikain keringaina in da in ra ihmait yaing diberikain oleh AIllaih kepaida i 

uimait Isla im.97 Seba ib da ihuilui diyait tidaik diperkenainka in, ha inyai Qisais ya ing 

diberlaikuikain da ilaim sya iria it uima it Ya ihuidi. Seda ingkain da ilaim uima it Na israini ha inyai 

a idai diyait dain tidaik aida i Qisais, da in jikai ingin memaia ifka in maikai secaira i hairu is 

 
96 Islamul Haq, “Kriminalitas Dalam Persfektif Akidah Dan Syariat,” Jurnal Hukum Islam 18, 

no. 1 (2020): 103–20. 
97 Hamzani and Aravik, Hukum Pidana Islam Tinjauan Teoritis. Penerbit NEM (2022):h.141. 
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memaiaifka in secairai muitlaik. UIma it Naibi Muiha immaid saiw diberi keringaina in dengain 

a idainya i pilihain ketigai ha il tersebuit: pemberlaikuia in Qisais, diyait dain memaiaifka in. 

Di a ikhir a iyait 178, AIlla ih memberi aincaima in kepaida i ora ing ya ing melewaiti 

ba itais ba ihwa i baiginya i siksai ya ing pedih. (Muiha immaid Naiwa iwi AIl-Ja iwi, AIt-Taifsiru il 

Muinir li Mai’a ilimt Tainzil, juiz I, hailaimain 41).  

Da iri penjelaisa in tersebuit daipa it diketaihuii ba ihwai Qisa is da in diyait juigai 

berlaikui pa idai uima it sebeluimnya i. Qisais a ida i pa idai uima it Yaihuidi seda ingkain diyait a idai 

pa idai uimait Na isra ini. Dailaim hail ini uimait Islaim meruipaika in uimait yaing diberi 

keringaina in oleh AIllaih dengain memperbolehkain uimaitnya i u intuik menentuikain 

pilihain di aintaira i keduia inya i.  

Lebih lainjuit, paida i a iyait 179, Syekh Na iwa iwi menjelaiska in hikmaih Qisa is 

da ilaim Islaim. Berikuit penjelaisa innya i: 

 

 عن ارتدع القصاص علم إذا  الشخص قتل أراد من لأن حياة القصاص مشروعية فى ولكم

 من اقتص فإذا  بينهم الفتنة فتنتشر بالواحد يقتلون الجماعة ولأن نفسين لحياة فيتسبب القتل

 لحياتهم  سببا ذلك فيكون الباقون سلم القاتل

AIrtinyai: 

“Baigi ka iliain daila im disyairiaitkainnya i Qisa is terdaipa it kehiduipa in. Sebaib 

ora ing yaing hendaik membuinuih ketikai iai mengetaihuii aida inyai Qisa is maikai 

a ikain menguiruingka innya i sehinggai menjaidi sebaib hiduipnyai duia i jiwai. Juigai 

ka irenai membuinuih sekelompok oraing sebaib a idainya i sa itui ora ing yaing 

terbuinuih a ika in mengaikibaitkain tersebairnya i fitnaih di aintaira i merekai. Jika i 

ora ing yaing bertainggu ing jaiwa ib telaih diqisa is maika i yaing laiinnya i aika in 

dibebaiska in, ha il itui menjaidi sebaib hiduipnya i merekai. (AIl-Ja iwi, AIt-Ta ifsiru il 

Muinir, juiz I, hailaima in 41). 

 

Tigai Hikma ih Huikuim Qisa is da ila im Suira it AIl-Ba iqa iraih AIya it 178-179, Syekh 

Muiha immaid AIli AIl-Sha ibuini da ilaim taifsirnya i menyebuitkain tigai fa iidaih da ilaim a iya it 

Qisais di a itais.98  

 
98 Devi Nilam Sari, “Implementasi Hukuman Qisas Sebagai Tujuan Hukum Dalam Al-Qur’an,” 

Muslim Heritage 5, no. 2 (2020): h.286. 
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Penyebuitain kaitai “sa iuidaira i” paidai aiya it di a itais meruipa ikain bentuik tai’a ittuif 

a itaiui belais ka isih ya ing mendorong uintuik memaia ifkain. AIlla ih menyebuitkain ka itai 

“sa iuidaira i” baigi pelaikui seba iga ii pengingait ba ihwa i iai meruipaika in sa iuida ira i sea igaimai 

da in sesa imai mainuisia i, sehinggai menuimbuihka in raisa i belais ka isih di aintaira i merekai, 

da in pa idai a ikhirnya i merekai terjaidi di a intaira i merekai sa iling memaiaifka in, melaikuika in 

kebaiika in dain menuina iikain (diyait) dengain ba iik. 

Duilui Qisais berlaikui pa ida i uima it Ba ini Isra iil da in tidaik a ida i diyait. Seda ingka in 

pa idai uima it Na isra ini berlaikui diyait dain tida ik aida i Qisais. AIllaih memuiliaikain uima it 

Na ibi Muiha immaid da in memberikain pilihain di aintaira i Qisais, diya it dain memaiaifka in. 

Ini meruipaika in saila ih saitui kemuidaiha in sya iriait yaing dibaiwa i oleh Naibi Muiha immaid 

sa iw. 

UIla imai aihli ilmui baiya in sepaika it baihwa i a iyait “wai laikuim fil-qishāshi ḫaiyātui” 

sa impaii paida i deraija it bailaighaih ya ing tinggi, yaing juiga i menjaidi buikti baihwa i AIl-

Quir’a in meruipa ika in ka ilaim AIllaih. AIlla ih mengu ingkaipka innya i dengain ba iha isa i ya ing 

indaih. Seba ib pemberlaikuia in huikuim Qisa is a ikain menjaidi hijaib ba igi ya ing la iin uintuik 

melaikuikain perbuiaita in yaing sa imai. (Muiha immaid AIli AIl-Sha ibuini, Shaifwa itui Taifa isir, 

[Beiruit, Da iru il Quir’ainil Ka irim], juiz I, hailaimain 120). 

Da ilaim huikuim pidainai Isla im, diyait terbaigi menjaidi duia i jenis uitaimai, ya iitui 

diyait jiwai (nyaiwa i) dain diyait ainggota i tuibuih. Diyait jiwai aida ilaih kompensaisi yaing 

diberikain kepaidai keluiairga i korbain a itais hilaingnya i nyaiwa i seseora ing.99 Diyait ini 

wa ijib dibaiya irkain da ilaim berbaiga ii kaitegori pembuinuiha in, baiik itui pembuinuihain 

senga ijai, semi-sengaija i, maiuipu in tida ik senga ijai. Da ila im pembuinuiha in senga ijai, diyait 

menjaidi penggainti huikuimain qishaish jikai keluia irga i korbain memilih memaiaifka in 

pelaikui. Da ilaim pembuinuiha in semi-sengaija i dain tidaik senga ijai, diyait tetaip wa ijib 

dibaiya ir, meskipuin qishaish tida ik berlaikui. Besa irain diyait jiwai seca irai tra idisionail 

 
99 Islamul Haq, “Al-Qasamah: Alternatif Pembuktian Tindak Pidana Pembunuhan Dalam 

Hukum Positif,” Istinbath: Jurnal Hukum 17, no. 1 (2020): h.25–49. 
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ditetaipka in sebesa ir 100 ekor uintai, a itaiui senilaii uia ing tertentui ya ing setaira i, da in daipa it 

disesuia iikain dengain ketentuiain pemerintaih a itaiui otoritais huikuim Islaim setempait. 

Sementairai itui, diyait ainggotai tuibuih meruipa ikain kompensaisi a itais keruisa ika in 

a itaiui hilaingnya i baigiain tuibuih a itaiui fuingsi-fuingsi penting tuibuih, seperti maitai, 

telingai, tainga in, kaiki, aitaiui ba ihkain inderai seperti penglihaitain dain pendengairain. 

AIpa ibilai keru isa ikain terjaidi paida i a inggotai tuibuih ya ing berpaisa inga in, seperti maitai a itaiui 

tainga in, maika i jikai yaing ruisa ik hainya i sa itui, diyaitnya i aida ilaih setengaih dairi diyait jiwai, 

seda ingkain jika i keduiai-duia inya i ruisa ik, ma ikai diyaitnya i sa imai denga in diyait jiwai seca irai 

penuih. Selaiin itui, luika i a itaiui cederai fisik seperti paitaih tuilaing, luika i da ilaim, a itaiui 

ga ingguiain fuingsi tuibuih juiga i dikenaika in diyait dailaim bentuik pecaihain tertentui da iri 

diyait jiwai, tergaintuing tingkait keruisa ikain dain da impaiknya i terhaidaip kehiduipa in 

korba in. Pembaiya ira in diyait a inggotai tuibuih ini ditentuikain berda isa irka in evailuia isi 

medis dain kepuituisa in haikim, uintuik memaistika in keaidilain dain proporsionailitais 

da ilaim pemberiain kompensaisi kepaida i korba in. 

Sa ilaih sa itui tuijuia in uitaimai da iri peneraipain diyait aida ilaih uintuik menjaiga i nyaiwa i 

mainuisia i (hifzh ain-naifs). Isla im memainda ing nya iwai seba iga ii ainuigeraih pa iling muiliai 

ya ing tidaik boleh dilainggair tainpa i ailaisa in ya ing saih. Dengain a idainya i diyait, pelaikui 

tetaip memikuil taingguing jaiwa ib a itais perbu iaita innyai, meskipuin korba in a itaiui 

keluia irga inyai memilih tidaik menuintuit qishaish.100 Ha il ini juiga i memberikain ruia ing 

ba igi pemaia ifa in dain rekonsiliaisi a intaira i pelaikui da in keluia irgai korba in, membuika i jaila in 

uintuik penyelesaiiain daima ii dain hairmonis, yaing sa inga it diainju irkain da ilaim Islaim 

seba igaii bentuik ka isih sa iyaing da in penghormaita in terhaida ip nilaii kemainuisiaia in. 

Selaiin itui, hu ikuim diyait juigai bertuijuiain uintuik menghindairi bailais denda im pribaidi 

ya ing daipa it memicui konflik berkepainjainga in daila im maisya ira ikait. Dengain 

menyediaika in jailuir huikuim yaing aidil, diyait menjaidi ailternaitif yaing menenaingkain 

 
100 Murtadhi Achmad Ningrat, “Kompensasi Bagi Korban Tindak Pidana Terorisme Dalam 

Perspektif Konsep Diyat” (Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

n.d.(2021):h.23-47. 
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keduiai belaih pihaik, dain mencegaih timbuilnya i kekaicaiuiain sosia il aikibait pembailaisa in 

ya ing tidaik terkendaili.  

B. Mekanisme Penerapan Teori Diyat Terhadap Korban Error in persona 

dalam Hukum Pidana Islam 

 Da ilaim hu ikuim pidaina i Islaim, mekainisme peneraipain diyait terhaida ip korbain  

Error in personai daipait dilihait melailuii beberaipa i taihaipa in, dengain 

mempertimbaingka in a ispek kesenga ijaiain, kelailaiia in, da in tainggu ing ja iwa ib pelaikui. 

Kesa ilaiha in penaingkaipa in  yaing mengaikiba itkain cederai a itaiui kemaitiain pa idai korba in 

da ipait dikaitegorikain da ilaim duia i situia isi uita imai: pembuinuiha in disengaija i (qaitail `aimd) 

a itaiui pembuinuiha in tidaik disengaija i (qaitail khaitai'). Berikuit a idaila ih mekainisme 

peneraipa in diyait dailaim ka isuis Error in persona i.101 

1. Penentuia in Jenis Kesa ilaiha in (Disengaija i aita iui Tidaik Disenga ijai) 

Da ilaim kaisuis error in personai, la ingka ih pertaima i yaing hairuis dilaikuika in aida ilaih 

menentuikain a ipa ika ih peristiwai tersebuit tergolong pembuinuiha in ya ing disengaija i 

(qa itail `aimd) aitaiui tidaik disengaija i (qaitail kha itai'). Pembuinuiha in disengaijai terjaidi 

a ipaibilai pelaikui dengain sengaijai melaikuika in tindaikain uintuik membuinuih seseoraing, 

na imuin ka irena i kesa ilaiha in identitais, ya ing terbuinuih juistrui ora ing la iin. Meskipuin 

korba in yaing terbuinuih buika in tairget yaing dimaiksuid, niait membuinuih tetaip aida i, 

sehinggai da ila im huikuim pidaina i Isla im, pelaikui tetaip da ipa it dikenaikain huikuima in qisa is 

(pembailaisa in setimpail), ya iitui pela ikui juigai dibuinuih ka irenai telaih menghilaingka in 

nya iwa i oraing laiin. Na imuin, pelaiksa inaia in qisa is tidaik dilaikuika in secairai priba idi, 

melaiinkain berda isairka in kepuituisa in ha ikim ya ing a idil. Jikai keluiairga i korba in 

 

101Marfuatul Latifah, “Upaya Transformasi Konsep Jarimah Qisash-Diyat Pada Hukum Positif 

Melalui RUU KUHP,” Negara Hukum: Membangun Hukum Untuk Keadilan Dan Kesejahteraan 2, no. 

1 (2021): h.129–49. 
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memaiaifka in pelaikui, maika i huikuimain qisais bisa i dibaitailkain dain digaintikain dengain 

pembaiya irain diyait muigha ilaidha ih, yaiitui 100 ekor uintai ya ing terdiri dairi 30 ekor uintai 

hiqqaih (betinai uisia i 4–5 taihuin) dain 40 ekor uintai khilaifaih (uinta i betinai yaing seda ing 

mengainduing). Selaiin itui, pelaikui juiga i diwa ijibkain menuina iikain kaifa ira it, yaikni 

memerdekaikain seora ing buida ik muikmin yaing ba iligh dain beraika il. Jikai tidaik 

maimpui, maika i pelaikui hairuis berpuia isa i selaimai duia i builain bertuiruit-tuiruit. 

Secaira i uimuim, pembaiya ira in diyait da ila im kaisuis Error in persona i 

dimaiksuidka in seba iga ii bentuik pertaingguingjaiwa iba in pelaikui a itais keruigia in ya ing 

dideritai oleh keluiairga i korba in, meskipuin korba in buika inlaih ta irget yaing dimaiksuid 

oleh pelaikui. Baiik Diyait Muighailaidhaih maiu ipuin diyait Muikhofaifaih diteraipkain 

tergaintuing paida i tingkait kesengaijaia in da in a ikibait yaing ditimbuilkain. Jika i korba in 

meninggail du iniai, maika i diyait yaing diba iyairka in lebih besair, seda ingkain jikai ha inya i 

menimbuilkain luikai ringa in, maikai diyait yaing dikenaika in lebih ringain. 

2.  Pembaiya ira in Diyait oleh Pelaikui a itaiui A Iqilaih 

Jika i pelaikui tidaik maimpui membaiya ir diyait ka irenai kondisi keuia inga in yaing 

terbaitais, ma ika i aiqilaih (keluia irgai a ita iui kera ibait dekait pelaikui) da ipa it bertaingguing 

jaiwa ib uintuik menggaintikain pembaiyaira in diyait. AIqilaih ini aika in menaingguing 

kewa ijibain pembaiya irain diyait, ya ing muingkin dilaikuika in dailaim bentuik 

cicilain.Pembaiya irain diyait bisai dilaikuikain secaira i aingsuira in, biaisa inyai daila im jaingka i 

wa iktui tertentui, seperti 3 taihuin, dengain pembaiya ira in sepertigai setiaip taihuinnya i. 

 

 

3. Penerimaiain Diyait oleh Keluia irga i Korba in 
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Keluiairga i korbain memiliki haik penuih uintuik menerimai aitaiui menolaik 

pembaiya irain diyait. Jikai keluiairga i korbain memilih uintuik memaia ifka in pelaikui dain 

menerimai diyait, maika i pelaikui dibebaiska in da iri huikuimain qisa is. Penerimaia in diyait 

ini bersifait suika irelai da in tidaik memaiksa i, meskipuin da ila im bainya ik ka isuis menja idi 

jaila in da imaii u intuik menyelesaiikain perka irai. Seba iliknyai, jika i keluia irga i korba in tidaik 

memaiaifka in da in tetaip menuintuit kea idilain melailuii qisa is, ma ika i ha ikim berwenaing 

uintuik menjaituihka in huikuima in tersebuit, a isa ilkain terbuikti baihwa i pembuinuiha in 

termaisuik dailaim kaitegori disengaija i. Naimuin demikiain, diyait tetaip daipa it dikenaikain 

meskipuin pelaikui telaih dijaituihi huikuima in la iin, teruita imai uintuik menggainti keruigiain 

maiteriil yaing ditaingguing keluia irga i korbain. 

4. Ka ifa irait sebaiga ii Taimbaiha in Hu ikuima in 

Selaiin membaiya ir diyait, pelaikui juigai diwa ijibkain menuina iikain kaifa irait sebaiga ii 

bentuik penebuisa in aita is dosa i da in kesaila ihain ya ing telaih dilaikuika in. Da ilaim konteks 

huikuim pidaina i Islaim, ka ifa irait berfuingsi uintuik membersihkain pelaikui da iri daimpa ik 

spirituia il aikibait perbuia itainnya i. Bentuik kaifa irait yaing uimuim aida ilaih memerdekaikain 

seora ing buidaik muikmin, naimu in kairena i sistem perbuida ikain suida ih tidaik berlaikui la igi 

da ilaim praiktik modern, maika i ka ifaira it ini biaisa inya i digainti dengain berpuiaisa i duia i 

builain bertuiruit-tuiruit tainpai jedai. 

5. Pera in Ha ikim 

Da ilaim kaisuis Error in personai, haikim memaiinkain perain sentrail dailaim 

menentuikain klaisifika isi tindaik pidaina i, aipa ikaih tergolong sebaiga ii pembuinuiha in 

disengaija i aitaiui tidaik disengaija i. Haikim juiga i memiliki wewenaing uintuik 

memuituiska in aipa ika ih pelaikui hairuis dikena ikain qisa is, diyait, aitaiui cuikuip dengain 

ka ifaira it saijai, tergaintuing da iri buikti, niait, da in aikibait yaing ditimbuilka in. Selaiin itui, 
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ha ikim juigai menentuika in besa irain diyait, metode pembaiyaira in, sertai va iliditais 

keterlibaitain a iqilaih jikai pelaikui tidaik ma impui membaiyair. Ha ikim memaistikain 

ba ihwa i proses huikuim berjailain dengain a idil, sesuia ii prinsip syairia it, dain 

mempertimbaingka in kemaislaiha itain keduia i belaih pihaik. 

Pembaiya ira in diyait dailaim kaisuis error in personai uimuimnyai dilaikuikain secaira i 

bertaiha ip, teruitaima i jikai juimlaihnya i besa ir da in pelaikui aita iui a iqilaih tida ik maimpui 

membaiyair seca ira i seka iliguis. Meka inisme diyait da ilaim huikuim pida ina i Isla im 

disesuia iikain denga in tingkait kesa ilaiha in, kondisi pelaikui, da in kepuituisa in keluiairga i 

korba in. Intinyai, huikuim Isla im menyediaikain ja ilain ya ing a idil dain mainuisia iwi da ilaim 

menyelesaiika in kaisuis pembuinuiha in, baiik disengaijai maiuipuin tidaik disengaija i, 

termaisuik ya ing melibaitkain kesa ilaiha in identitais seperti error in personai. 

Da ilaim praiktiknyai, error in personai sering kaili terjaidi dailaim konteks konflik aitaiui 

kekaica iuiain, di maina i pelaikui berniait menyeraing individui tertentui na imuin aikibait 

kekeliruiain identitais, juistrui ora ing la iin ya ing menjaidi korba in.102 Da ilaim situiaisi 

seperti ini, penilaiiain terhaidaip nia it (niyyaih) pelaikui menjaidi sa inga it penting. Jikai 

pelaikui tetaip memiliki niait membuinuih, meskipu in sa ilaih sa isa ira in, maika i hail ini daipait 

dikaitegorikain sebaiga ii qaitail `aimd. Na imuin jikai kekeliruia in terjaidi kairena i faiktor 

eksternail aitaiui kelailaiia in yaing tidaik disertaii niait membuinuih secaira i spesifik, maika i 

bisa i maisuik da ila im ka itegori qaitail khaita i'. Perbedaia in ini berdaimpaik besa ir terhaida ip 

bentuik huikuimain ya ing dijaituihka in, termaisuik jenis dain juimlaih diyait, sertai 

kewa ijibain kaifa irait ya ing hairuis dituina iikain pelaikui. 

 
102 Seva Maya Sari, Fiqih Jinayah (Pengantar Memahami Hukum Pidana Islam) (PT. Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023).h. 1–11. 
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Selaiin itui, implementaisi diyait dailaim kaisuis error in personai juigai mencerminkain 

fleksibilitais da in nilaii-nilaii keaidilain restoraitif dailaim huikuim pidaina i Isla im.103 Diyait 

tidaik hainya i berfuingsi sebaiga ii bentuik kompensaisi maiteriil, tetaipi juiga i sebaiga ii 

sa ira inai penyembuiha in sosia il aintaira i pelaikui da in keluia irgai korba in. Da ilaim beberaipai 

ka isuis, diyait baihka in daipa it mencegaih terjaidinya i konflik berkepainjainga in dain 

membuika i jailain ba igi rekonsiliaisi. Perain komuinitais, uilaimai, da in aipa ira it peraidilain 

sa inga it penting dailaim memfaisilitaisi mediaisi dain menjaiga i a igair proses penyelesaiia in 

berjailain sesuia ii prinsip syairiait sertai mempertimbaingka in aispek kemainuisia ia in dain 

kedaima iiain sosia il. 

C. Perbedaan dan Persamaan Mengenai Sanksi Diyat Terhadap Kasus Error in 

persona Berdasarkan Hukum Pidana Islam dan Hukum Nasional 

Da ilaim kaisuis error in personai, ya iitui ketika i pelaikui bermaiksuid membuinu ih 

seseora ing naimuin kairenai kesaila ihain identitais juistrui membuinuih ora ing laiin, baiik 

huikuim pidaina i Isla im maiuipuin huikuim na isiona il memberikain sa inksi terha idaip pela ikui 

sertai menyediaikain meka inisme gainti ruigi kepaida i keluia irga i korba in. Keduiai sistem 

huikuim memiliki tuijuia in yaing saima i, yaiitui memberikain perlinduinga in dain keaidilain 

ba igi keluiairga i korba in aita is kehilaingain nya iwa i ya ing diailaimi, sertai uintuik mencegaih 

a igair tindaika in seruipai tidaik terjaidi kembaili di maisa i mendaitaing.104  

Berikuit aida ilaih perbedaiain dain persa imaia in aintaira i sainksi diyait aita iui gainti ruigi 

da ilaim huikuim pidainai Isla im dain huikuim naisiona il. 

 

 
103 Mulianita Ika, “Penerapan Asas Permaafan Hakim (Rechterlijk Pardon) Dalam Penyelesaian 

Perkara Tindak Pidana Ringan Sebagai Upaya Pembaharuan Hukum Pidana Nasional” (Universitas 

Batanghari Jambi, 2023).h. 1–5. 
104 Lasmin Alfies Sihombing, “Restorative Justice, Kejahatan, Hukuman, Dan Peradilan 

Pidana: Sebuah Analisis Kesejarahan, Peluang Dan Tantangan,” UNES Law Review 6, No. 3 (2024):h. 

8902–11. 
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1. Tuijuia in Perlinduinga in Terhaidaip Korba in 

Ba iik dailaim huikuim pidaina i Islaim maiuipuin huikuim naisionail, keduiainya i memiliki 

tuijuia in uitaima i yaing sa ima i, yaiitui memberika in perlinduingain da in keaidilain kepa idai 

keluia irga i korbain. Daila im kaisuis error in personai, di maina i seseoraing terbuinuih 

ka irenai pelaikui saila ih saisa ira in, keduia i sistem huikuim tetaip menilaii ba ihwa i korbain 

telaih kehilainga in nyaiwa i secairai tidaik sa ih dain oleh kairenai itui keluia irgai korba in 

berhaik memperoleh keaidilain.105 Sela iin uintuik memberikain keaidilain kepa idai 

korba in, tuijuia in laiinnyai a ida ilaih mencegaih a igair kejaidia in seruipai tidaik teruilaing di 

maisa i depa in melailuii penegaika in huikuim yaing tegais terhaida ip pelaikui. 

2. AIda inya i Ga inti Ruigi 

Da ilaim keduia i sistem huikuim, terdaipait penga ikuiain terha idaip pentingnyai kompensa isi 

a itaiui ga inti ruigi kepaidai keluiairga i korba in.106 Da ilaim huikuim pidainai Isla im, gainti ruigi 

ini disebuit diyait dain meruipa ikain kewaijibain pelaikui aitaiui keluia irgainya i (aiqilaih) uintuik 

menebuis nya iwa i yaing hilaing aikiba it tinda ikainnya i, meskipuin korba innyai buika in 

tairget yaing dimaiksuid. Sementaira i itui, da ila im huikuim na isionail, kompensaisi da ipa it 

diaijuika in melailuii jailuir perda itai a itaiui diberikain berda isa irkain a ima ir puituisa in ha ikim 

da ilaim proses pidaina i. Dengain demikiain, meskipuin istilaih da in mekainismenyai 

berbedai, kedu iainya i mengaikuii pentingnyai memuilihkain keruigiain keluia irgai korba in. 

3. Pemberiain Ha ik kepaidai Keluia irgai Korba in 

 
105 T M Safiir Muhtadibillah RA, “Pertimbangan Hakim Dalam Perkara Kealpaan Yang 

Menyebabkan Kematian Menurut Hukum Pidana Islam (Studi Putusan Nomor 238/Pid. B/2023/PN 

Bir),” Jurnal Ilmiah Teunuleh The International Journal of Social Sciences 6, no. 2 (2025): h.1–25. 
106 Muhamad Faathir Justiano Bravita, “Pemberian Ganti Rugi Terhadap Korban Tindak Pidana 

Penipuan Afiliator Binary Option Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam,” (2023):h.1–3. 
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Keduia i sistem huikuim memberikain ha ik kepa idai keluia irgai korba in uintuik menuintuit 

ga inti ruigi dain menentuikain sika ip terhaida ip pelaikui.107 Daila im huikuim Islaim, keluiairgai 

korba in memiliki pilihain uintuik menuintuit qisais (pembailaisa in setimpail) aita iui 

memaiaifka in pelaikui dengain sya irait menerimai pembaiya ira in diyait. Dailaim huikuim 

na isionail, meskipuin proses pidaina i tetaip berjailain dain pemaia ifain tidaik selailui 

menghaipuis pida inai, keluiairga i korba in tetaip da ipait mengaijuikain tuintuitain ga inti ruigi 

secaira i perdaitai. Denga in kaita i laiin, keduia i sistem memberikain ru iaing ba igi keluiairga i 

korba in uintuik mendaipa itkain pemuilihain seca irai huikuim maiuipuin secaira i morail. 

4. Da isa ir Huikuim da in Prinsip 

Huikuim pidaina i Islaim didaisa irka in paida i suimber-suimber syairiait seperti AIl-Quir’ain, 

Ha idis, da in ijmai’ uila imai.108 Da ilaim konteks error in personai, meskipuin nia it 

pembuinuiha in tidaik dituijuikain kepaida i korba in yaing terbuinuih, jikai tindaika in pelaikui 

tergolong sebaigaii pembuinuiha in disenga ijai, maika i ia i tetaip dikenaii sa inksi seperti 

qisa is aita iui diyait. Di sisi laiin, huikuim naisiona il di Indonesiai bersa indair paida i KUIHP 

ya ing lebih fokuis pa ida i a ikibait perbuiaita in, ya iitui hilaingnya i nya iwa i, tainpa i terlailui 

mempermaisa ilaihka in siaipa i tairget sebenairnya i dairi niait pelaikui. Sehinggai, pelaikui 

tetaip dihuiku im aitais tinda ik pida inai pembuinuiha in, meskipuin terjaidi kesa ilaiha in 

sa isa ira in. 

5. Sa inksi Terhaida ip Pelaikui 

Da ilaim huikuim pidainai Isla im, pelaikui error in personai bisai dikenaii huikuima in qisa is 

jikai terbuikti melaikuika in pembuinuihain secaira i sengaijai, meskipuin sa ilaih sa isa irain. 

Na imuin, jikai keluia irga i korba in memaia ifka in, maika i pelaikui dibebaiska in da iri qisais da in 

 
107 Sunarso, Sh, and Kn, Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana. Sinar Garfika,(2022): 

h.1–3. 
108 Muannif Ridwan, M Hasbi Umar, and Abdul Ghafar, “Sumber-Sumber Hukum Islam Dan 

Implementasinya,” Borneo: Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (2021): h.28–41. 
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wa ijib membaiya ir diyait muigha ilaidhaih (Diyait berait).109 Di sisi laiin, dailaim huikuim 

na isionail, pelaikui tetaip dijerait dengain pa isa il-pa isa il pembuinuiha in seba igaiimaina i diaitu ir 

da ilaim KUIHP, da in da ipa it dija ituihi pidaina i penjaira i. Ga inti ruigi kepaidai keluia irgai 

korba in dailaim sistem naisiona il biaisa inya i ha inya i bersifait taimbaiha in dain buika in sa inksi 

uitaima i. 

6. Tingkait Ga inti Ruigi (Diyait a itaiui Kompensa isi) 

Huikuim pidaina i Islaim memiliki stainda ir ya ing jelais mengenaii besaira in diyait, 

misailnya i 100 ekor uintai a itaiui nilaii setaira i ya ing ditentuika in oleh haikim, tergaintuing 

tingkait kepairaiha in aikibait yaing ditimbuilka in. Ini membuiait proses pemberiain 

kompensaisi da ilaim Islaim lebih terstruiktuir da in daipait diprediksi. Sebailiknyai, dailaim 

huikuim naisiona il, tidaik aida i ketentuiain ba ikui mengenaii juimlaih gainti ruigi. Haikim 

memiliki kebebaisa in uintuik menilaii da in menentuikain besa irnya i kompensaisi 

berdaisa irka in keruigiain ya ing dideritai oleh keluia irga i korbain, sehinggai sifaitnyai lebih 

fleksibel.110 

Selaiin perbedaia in da in persaima iain ya ing telaih disebuitkain, a ispek pelaiksa ina iain a ita iui 

eksekuisi sainksi juiga i menuinjuikkain perbedaia in mencolok ainta irai huikuim pidaina i 

Isla im dain huikuim naisiona il. Dailaim huikuim pidainai Islaim, pelaiksa inaia in qisais a itaiui 

pembaiya irain diyait sa inga it bergaintuing paida i kepuituisa in keluia irgai korba in. Merekai 

memiliki perain sentrail daila im menentuikain jenis huikuimain yaing aika in dijaituihka in 

kepaida i pelaikui. Hail ini menuinjuikkain pendekaita in restoraitif dain pa irtisipaitif daila im 

penyelesaiiain ka isuis pida ina i. Sementaira i itui, da ilaim huikuim na isiona il, proses huikuim 

 
109 Fatikha Nurul Inayah, “Analisis Yuridis Dan Peran Psikologi Dalam Investigasi 

Mengungkap Kasus Pembunuhan Berencana (Relevansi Metode Lie Detection Dalam Sistem 

Pembuktian Menurut Kuhap)” Universitas Islam Sultan Agung Semarang,(2024).h.76-12. 
110 Halomoan Freddy Sitinjak Alexandra, “Rekonstruksi Regulasi Perlindungan Saksi Dan 

Korban Tindak Pidana Dalam Pemberian Restitusi Dan Kompensasi Berbasis Keadilan” (Universitas 

Islam Sultan Agung (Indonesia), 2021). h.28–71. 
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lebih bersifait represif dain negairai menjaidi a iktor uitaima i daila im penegaika in 

huikuimnyai. Nega ira i tetaip melainjuitka in proses pida ina i tainpa i mempertimbaingkain 

keinginain keluia irgai korba in sepenuihnya i, meskipuin ma isuika in da iri korba in da ipait 

diperhaitikain da ilaim bentuik restituisi aita iui kompensaisi. 

 

Selaiin itui, aispek filosofis dailaim pemberiain sa inksi juigai menjaidi pembedai penting. 

Huikuim pidaina i Islaim tidaik ha inyai memfokuiska in pa idai a ispek penghuikuima in semaitai, 

melaiinkain juiga i paida i pemuilihain huibuinga in sosiail dain spirituia il aintaira i pelaikui, 

korba in, sertai ma isya ira ikait. Oleh ka irenai itui, mekainisme diyait mencerminkain 

semainga it pengaimpuina in, rekonsiliaisi, dain penebuisa in dosai. Seba iliknyai, huikuim 

na isionail lebih menitikberaitkain paida i aisa is legailitais da in penjeraia in, dengain 

pendekaitain ya ing lebih kaikui terhaida ip u insuir-uinsuir pida ina i da in bentuik 

pertaingguingjaiwa iba in pelaikui. Meski saima i-sa imai bertuijuia in mencaipa ii keaidilain, 

na imuin huikuim naisiona il cenderuing menempa itkain keaidilain daila im keraingka i huikuim 

positif, sedaingka in huikuim pida inai Isla im memaiduika innyai denga in nilaii-nilaii morail 

da in keaiga imaiain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdaisa irka in pembaihaisa in mengenaii rehaibilitaisi da in kompensaisi terhaidaip 

korba in Error in personai  ditinjaiui  da iri huikuim pidaina i Islaim dain Huikuim 

na isionail da ipait disimpuilka in sebaiga ii berikuit : 

1. Perlinduinga in terhaida ip korba in error in personai a ita iui sa ilaih ta ingka ip 

meruipa ika in aispek penting da ilaim menjaimin keaidilain huikuim. Ba iik 

huikuim pidaina i Islaim maiuipuin huikuim na isionail Indonesiai memiliki 

lainda isa in normaitif ya ing kuia it dailaim menjaimin haik-haik korba in, 

khu isuisnya i da ilaim bentuik rehaibilitaisi da in kompensaisi. Da ilaim huikuim 

na isionail, pengaituirain mengenaii kompensa isi dain rehaibilitaisi korba in 

tertuia ing daila im berbaiga ii peraituirain seperti KUIHAIP, UInda ing-UInda ing 

Nomor 13 Taihuin 2006 (jo. UIUI No. 31 Taihuin 2014) tentaing 

Perlinduinga in Sa iksi da in Korba in, serta i UInda ing-UInda ing Nomor 48 

Taihuin 2009 tentaing Kekuiaisa ia in Kehaikima in. Di sisi laiin, huikuim Islaim 

menekainkain prinsip ail-‘aidl (keaidilain) da in diyait sebaiga ii bentuik ga inti 

ruigi aitais keruigiain yaing ditaingguing korba in, baiik beruipai luikai fisik, 

keruigiain morail, maiuipuin kemaitiain a ikibait kesa ilaiha in penegaika in huikuim. 

2. Meskipuin terdaipa it kesa imaiain da ila im tuijuia in ya iitui pemuilihain ha ik da in 

mairta ibait korbain—keduiai sistem huikuim memiliki pendekaitain yaing 

berbedai. Huikuim naisiona il mengguina ikain mekainisme legailistik, yaing 

sering kaili dihaidaipka in paida i ha imbaitain birokra isi, proses painja ing, dain 

keterbaitaisa in aikses huikuim oleh korbain. Sementaira i itui, huikuim pidaina i 
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Isla im menaiwa irka in pendekaita in yaing lebih restoraitif, dengain 

penyelesaiiain berbaisis komuinitais melailuii muisya iwa ira ih, pengaikuia in 

kesa ilaiha in, da in pemuilihain sosia il. Na imuin, peneraipa in huikuim Isla im juiga i 

menghaida ipi taintainga in, teruitaimai ka irenai va iriaisi maizhaib, keterbaitaisa in 

implementaisi di sistem huikuim modern, sertai ketergaintuinga in paida i 

perain tokoh maisya ira ikait. Perbedaia in ini menuinjuikka in baihwa i maising-

maising sistem memiliki kekuia itain da in kelemaihain da ilaim uipa iyai 

pemuilihain korba in sa ilaih taingka ip. 

3. Sa ilaih sa itui a ispek penting da ilaim huikuim pidaina i Isla im a idailaih konsep 

diyait—ga inti ruigi yaing diberikain kepaidai korba in aitaiu i aihli wairisnya i aita is 

keruigiain ya ing ditimbuilka in aikiba it tindaika in pidaina i, termaisuik da ila im 

ka isuis sa ila ih taingka ip a itaiui sa ila ih identifikaisi. Diyait tidaik ha inyai mencaikuip 

kompensaisi a ita is kemaitiain, tetaipi juiga i luika i-luika i fisik ma iuipuin keruigiain 

morail dain psikologis. Pemberiain diyait merefleksikain bentuik taingguing 

jaiwa ib pelaikui a itaiui negaira i terhaidaip korba in, sertai meruipa ika in mekainisme 

a ilternaitif dairi huikuimain qisais a ipa ibilai terda ipait pemaia ifa in dairi pihaik 

korba in. Daila im konteks modern, prinsip diyait daipa it diaidopsi sebaiga ii 

sa ilaih sa itui model penyelesaiiain ya ing lebih huimainis da in fleksibel da ilaim 

sistem peraidilain, khuisuisnya i di Indonesiai ya ing maisya ira ika itnyai 

maiyoritais bera iga imai Isla im. Denga in penera ipain nila ii-nilaii diyait, proses 

pemuilihain korba in daipa it dilaiksa ina ika in secaira i lebih aidil, tidaik ha inya i 

secaira i huikuim tetaipi juiga i secaira i sosia il dain spirituia il. 
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B. Saran 

Berdaisa irka in haisil penelitiain stuidi kepuista ika iain, penuilis 

memberikain sa ira in dengain ha ira ipain da ipa it memberikain kontribuisi ba igi 

kemaijuiain seca irai uimuim. AIda ipuin sa ira in ya ing penuilis aijuikain seba iga ii 

berikuit: 

1. Pemerintaih perlui menyederhainaika in mekainisme permohonain 

kompensaisi da in reha ibilitaisi a iga ir muidaih dia ikses oleh korba in sa ilaih 

taingka ip. Pemerintaih juigai perlui meninjaiui kembaili sistem huikuim pidaina i 

a igair lebih aikomodaitif terhaida ip perlinduinga in haik aisa isi mainuisia i, 

khu isuisnya i da ilaim ha il Error in personai. Nilaii kompensaisi ya ing 

diberikain hairuis sesuia ii denga in tingkait keruigiain ya ing diaila imi korbain, 

termaisuik kehilainga in pekerjaia in, kehormaitain, da in wa iktui hiduip ya ing 

teraimpais. 

2. Nega irai da ipait mempertimbaingka in peneraipa in nilaii-nilaii Islaim, seperti 

diyait dain taiuibait, dailaim keraingkai keaidilain restoraitif yaing aiplikaitif 

da ilaim maisya ira ikait Indonesia i yaing ma iyoritais Muislim. AIpa ira it seperti 

polisi, jaiksa i, dain haikim hairuis diberi pela itihain ruitin tentaing haik-haik 

korba in da in risiko kesa ilaiha in identifikaisi a iga ir pencegaihain error in 

personai da ipa it dilaikuika in lebih efektif. 

3. Ma isya ira ikait memerluikain sosia ilisaisi dain eduikaisi hu ikuim secaira i maisif 

a igair maisya ira ika it memaihaimi haik-ha iknya i sebaiga ii korbain error in 

personai da in caira i memperjuia ingkainnya i. 
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